NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM D

NOVEL RANAH 3 WARNA KARYA A. FUADI
SKRIPSI

: Diajukan kepada
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk memenuhi Salah satu Persyaratan
Dalem Menyelesaikan Program Sarjana

PER BT AR A
TAIN SUNAN AMPEL "SLURABAYA
1 /|
No. KLAS | ., -
DK | Mo REG _:posed/py [ody
72692 T '
B DY (B (G
WIL Lo \
Oleh
NIM. D01208123

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
FAKULTAS TARBIYAH
- PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SURABAYA
2012



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi Oleh:

Nama : Athik Winarsih

NIM :D01208123

Judul : NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM NOVEL

RANAH 3 WARNA KARYA A.FUADI

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 23 Juli 2012

Pembimbing,

A
Drs. H. Svaifuddin, M.Pd.1
NIP.196911291994031003

=



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi oleh Athik Winarsih ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi
Surabaya,

NIP. 1962031211991031002
Ke

Yol

Drs. H. Syai in, M. Pd. I
. 196911291994031003

Sekretgris,

Ahmad Lubab, M. Si
NIP. 198111182009121003

Penguji

Dr. H. Hus
NIP. 1948020119

Penguji II,

Drs. H Munawir, VM.
NIP. 196508011992031005

iii

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ABSTRAK

Nama : Athik Winarsih

Nim : D01208123

Kata Kunci  : Pendidikan Islam, Novel Ranah 3 Warna

Judul : Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Novel Ranah 3 Warna

Pendidikan islam usaha bimbingan jasmani dan rohani yang diberikan kepada
seseorang untuk menjadi manusia yang ideal dimata Allah SWT (insan kamil) yang
memiliki kepribadian muslim dan berakhlakul karimah karena tujuan akhir
pendidikan islam itu adalah mewujudkan nilai-nilai pendidikan islam kepada anak
didik agar menjadi alumni yang intelek dan berkualitas.

Novel ranah 3 warna merupakan satu karya emas yang dimiliki oleh Ahmad
Fuadi yang merupakan karya keduanya setelah novel negeri 5 menara yang bercerita
tentang perjuangan dan impian sekelompok santri podok modern gontor tentang
impiannya bersekolah keluar negeri. Novel ini banyak memberikan pesan tentang
nilai-nilai pendidikan Islam kepada pembacanya. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah. 1). Apasajakah nilai-nilai pendidikan Islam itu?, 2). Bagaimana
nilai-nilai pendidikan islam yang terdapat dalam novel ranah 3 warna?, tujuan
penelitiannya adalah agar mengetahui tentang nilai-nilai pendidikan Islam dan
mengetahui nili-nilai pendidikan Islam yang terdaat dalam novel ranah 3 warna
tersebut.

Dalam novel ini peneliti menggunakan metode deskriptif analisis, bagaimana
peneliti mendeskripsikan kemudian menganalisis untuk memperoleh hasil penelitian
tersebut.

Nilia-nilai pendidikan Islam yang terurai dalam novel Ranah 3 Warna yaitu
antara lain adalah nilai ketauhidan, kemudian nilai ibdah nilai muamalah serta nilai
sosial, etika dan estetika.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penddikan Islam yang berorientasi kepada kehidupan duniawi dan
ukhrawi tidak mengenal pemisahan antara sains dan Agama. Kemauan yang
ingin dicapai dalam pendidikan Islam tidaklah terukur dengan penguasan atau
kemampuan atas segala kepentingan dunia saja, akan tetapi sampai dimana
kehidupan dunia memberi aset kepada kehidupan ahkirat kelak. Tujuan akhir
daripada pendidikan itu sendiri pada hakikatnya adalah realisasi dari cita-cita
ajaran islam, yang membawa misi bagi kesejahteraan hidup umat manusia
sebagai hamba Allah baik secara lahir maupun secara batin di dunia dan di
akhirat. Dan hal tersebut dipandang sebagai nilai lebih dari pendidikan islam
dibanding dengan pendidikan pada umumnya.

Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam tersebut salah satunya dapat
dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai Agama secara penuh kedalam hati,
sehingga ruh dan jiwa begerak berdasarkan ajaran Islam.

Dari sekian banyak buku-buku bacaan yang ada, bacaan seperti satra
banyak sekali diminati. Selain isinya yang mengandung hiburan, juga sarat akan

nilai-nilai yang bermakna bagi kehidupan serta dapat menimbulkan pikiran,
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motivasi dan malah menggerakkan pembacanya untuk berbuat sesuatu atau tidak
berbuat sesuatu. '

Di indonesia puluhan bahkan ratusan novel diterbitkan setiap harinya.
Dan masing-masing pengarang menyuguhkan tema-tema yang berbeda pada
novel yang dibuatnya. Pengarang mencoba menyampaikan nila-nilai luhur yang
sangat berguna bagi pembaca. Melalui kata-kata mutiara, nasihat percakapan
tentang persoalan hidup dan penampilan masalah sosial yang pelik bertebaran di
luar sana. Hanya saja perlu diketahui bahwa nila-nilai luhur itu tidak sepenuhnya
sampai kepada pembaca karena disampaikan dalam bentuk-bentuk yang tidak
sesuai.

Seiring perkembangan zaman, novel tidak hanya sebatas karya sastra
yang dapat dinikmati alur ceritanya saja, akan tetapi novel memiliki nilai-nilai
yang sangat idealis, seperti halnya novel Ranah 3 Warna, novel kedua dari trilogi
novel yang ditulis oleh A. Fuadi memiliki nilai-nilai pendidikan Islam yang
sangat idealis dan sangat motivatif karena di dalamnya dikisahkan tentang
semangat juang sosok peserta didik dalam menggapai cita-citanya, novel Ranah
3 Warna dianugerahi oleh Negeri 5 Menara yang mana novel Ranah 3 Warna ini
lanjutan dari novel Negeri 5 Menara, representasi pendidikan Islam dalam novel
ini sangat tergambar dengan jelas.

Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra diharapkan memunculkan

nilai-nilai positif bagi penikmatnya, sehingga mereka peka terhadap masalah-

! Muchtar Lubis, Sastra Dan Tehniknya, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia), h. 18.
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masalah yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan mendorong untuk
berprilaku yang baik. Novel juga merupakan ungkapan fenomena sosial dalam
aspek-aspek kehidupan yang dapat digunakan sebagai sarana mengenal manusia
dan zamannya. Novel yang semakin bersinar di masa kini tak lain adalah cerita
yang berkelanjutan tentang manusia yang dipoles sedemikian rupa oleh penulis-
penulis yang kreatif.

Pemilihan novel kedua dari Trilogi Negeri Lima Menara, Ranah Tiga
Warna dilatarbelakangi oleh adanya keinginan untuk memahami nilai-nilai
edukatif yang tercermin dari perilaku tokoh-tokoh dalam novel ini. Novel Ranah
Tiga Warna yang selanjutnya ditulis R3W mempunyai nilai didik positif yaitu
penjelasan mengenai nilai-nilai keteladanan lembaga pendidikan sehingga dapat
dijadikan panutan atau masukan bagi pembacanya. Novel R3W karya Ahmad
Fuadi dipilih karena memiliki kelebihan-kelebihan dalam isi maupun bahasanya.

Ranah 3 Warna adalah novel kedua karya Ahmad Fuadi yang diterbitkan
oleh Gramedia pada tahun 2009. Novel ini merupakan kedua dari trilogi Negeri 5
Menara bercerita tentang Alif yang baru selesai menamatkan sekolah di Pondok
Madani (PM) Ponorogo Jawa Timur dan perjalanannya mewujudkan mimpi
menjadi Habibie di Teknologi Tinggi Bandung, lalu merantau untuk menggapai

jendela dunia sampai ke Amerika.
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Alif baru saja tamat dari Pondok Madani. Dia bahkan sudah bisa
bermimpi dalam bahasa Arab dan Inggris. Impiannya? Tinggi betul. Ingin belajar
teknologi tinggi di Bandung seperti Habibie, lalu merantau sampai ke Amerika.

Dengan semangat menggelegak dia pulang ke Maninjau dan tak sabar
ingin segera kuliah. Namun kawan karibnya, Randai, meragukan dia mampu
lulus UMPTN. Lalu dia sadar, ada satu hal penting yang dia tidak punya. Ijazah
SMA. Bagaimana mungkin mengejar semua cita-cita tinggi tadi tanpa ijazah?

Terinspirasi semangat tim dinamit Denmark, dia mendobrak rintangan
berat. Baru saja dia bisa tersenyum, badai masalah menggempurnya silih berganti
tanpa ampun. Alif letih dan mulai bertanya-tanya: “Sampai kapan aku harus
teguh bersabar menghadapi semua cobaan hidup ini?” Hampir saja dia menyerah.

Rupanya mantra 'man jadda wajada’ saja tidak cukup sakti dalam
memenangkan hidup. Alif teringat mantra kedua yang diajarkan di Pondok
Madani: "Man Shabara Zhafira'. Siapa yang bersabar akan beruntung. Berbekal
kedua mantra itu dia songsong badai hidup satu persatu.

Adapun alasan dipilihnya nilai-nilai pendidikan Islam karena novel ini
mempunyai kelebihan tersendiri. Apalagi didukung tokoh utama merupakan
lulusan pondok yang dituntut mampu mengusai ilmu agama dan ilmu umum.

Sedangkan skripsi ini tergolong kepada skripsi yang membahasa tentang
kajian pustaka dimana kajiannya didasarkan kepada karya seseorang yang sangat
monumental sehingga karya tersebut layak untuk diteliti dan dijadikan sumber

dalam menganalisis penelitian yang menyangkut nilai-nilai pendidikan Islam
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sedangkan karya yang dapat dijadikan objek penelitian berupa novel Islami, film
Islami dengan harapan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan.

Dengan kegigihan dan semangat perjuangan Alif ketika sudah keluar dari
Pesantren Madani maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“STUDI ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM NOVEL

RANAH 3 WARNA KARYA A. FUADI”

B. Rumusan Masalah
1. Apasajakah nilai-nilai pendidikan Islam itu?
2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel Ranah
3 Warna?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tentang nilai-nilai pendidikan Islam secara umum.
2. Mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel Ranah
3 Warna.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberi gambaran sejauh mana novel memberi manfaat terhadap
pendidikan Islam.
b. Memberi kontribusi pada cara pemahaman sebuah novel yang ditinjau
dari sudut pandang nilai-nilai agama.

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi peneliti yaitu sebagai syarat kelulusan dalam menyelsaikan program
sarjana di jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel Surabaya.

b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan
Islam yang terkandung dalam novel Ranah 3 Warna.

c. Sebagai bahan referensi dalam ilmu pendidikan Islam sehingga
memperkaya akan khazanah ilmu pendidikan Islam.

d. Mengetahui pentingnya karya sastra sebagai media pendidikan yang
dapat dijadikan referensi dalam menambah khazanah ilmu pengetahuan
khususnya tentang pendidikan Islam.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini tergolong kedalam penelitian kepustakaan atau
kajian pustaka yaitu menjadikan buku-buku, novel, majalah ilmiah, dokumen
yang dapat dijadikan sumber rujukan dalam penelitian ini.”> Penelitian ini
terfokus pada bahan pustaka saja tanpa memerlukan riset lapangan.’
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif

deskriptif yaitu sebuah penelitian yang menggunakan prosedur untuk

? Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 9.
3 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, ( Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2004),
h. 2.
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.*
2. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam skripsi yang akan dibahas ini adalah novel
Ranah 3 Warna.
3. Sumber Data
a. Sumber Primer
Sumber primer dalam penilitian ini adalah sumber asli baik
berbentuk dokumen maupun peninggalan lainnya.” Sumber primernya
adalah:
1. Novel Ranah 3 Warna.
2. Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000 karya EM. Kaswardi, PT.
Gramedia.
3. Diskursus Pendidikan Islam Karya Mansur Isna, PT. Global Pustaka
Utama.
4. Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) M. Arifin, Bumi
Aksara
5. Pendidikan Agama dan Tata Nilai, J. Riberu, Sendunata (Ed),

Pendidikan Kegelisahan Sepanjang Zaman, Jakarta : Kanisius

* 8. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h. 36.
* Winarno Surakhmad, Pengantar Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik, (Bandung : Tarsito,
1994), h. 134,
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6. Filsafat Nilai dalam Islam, Ahmad Ludjito, M. Chabib Thoha, dkk. (eds),
Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam, Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

b. Sumber Skunder
Sumber skunder dari penelitian ini adalah buku-buku yang
menunjang yang di dalamnya mengandung tentang pendidikan Islam serta
nilai pendidikan Islam.
4. Teknik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data. Adapun tekhnik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi.
Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, notulen, majalah, surat kabar, dan lain sebagainya. °
5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini tekhnik yang digunakan adalah tekhnik analisis
isi (content analysis). Content analysis adalah suatu tekhnik penelitian yang
membuat ireferensi-ireferensi yang dapat ditiru (replicable) dan shahih data
dengan memperhatiakn konteksnya. !
Tujuan dari Content Analisis itu sendiri adalah untuk menganalisis isi

pesan atau mengobservasi dan menganalisis isi prilaku yang tebuka dari

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 1998), h. 236.
7 Klaus Krippendorf, Analisis Isi, (Jakarta: Rajawali Pers, 1991), h. 15.
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komunikator yang terpilih. Logika dasar dalam setiap komunikasi berisi
dalam sinyal komunikasi itu, baik berupa verbal maupun non verbal. ®

Analisis data adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan.
Analisis kualitatif hanya berupa kata-kata bukan rangkaian angka.

Setelah data berhasil penulis kumpulkan, tahap selanjutnya adalah
analisis data. Adapun metode analisis data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah :

a, Interpretasi
Interpretasi adalah pencarian pengertian yang lebih luas tentang
data yang dianalisis. Atau dengan kata lain, interpretasi merupakan
penjelasan yang terinci tentang arti yang sebenarnya dari data yang telah
dianalisis atau dipaparkan. Dengan demikian, memberikan interpretasi
dari data berarti memberikan arti yang lebih luas dari data penelitian.g
Metode interpretasi digunakan untuk menyelami karya tokoh dalam
rangka menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan tokoh secara khas.
b. Hermeneutik
Metode hermeneutik adalah - metode - khusus - yang ~biasanya -
digunakan untuk analisis pemaknaan suatu karya sastra yang mengacu

pada tanda-tanda dalam bahasa. Hermeneutik merupakan telaah pada

® Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2000), h. 175.
M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta :
Ghalia Indonesia, 2002), h. 137.
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10

totalitas atau keseluruhan karya sastra, yang berupa sajak atau bait-bait
syair yang terkait dalam satu tema atau keseluruhan karya itu sendiri.'’
Menurut Howard yang dikutip Alex Sobour, hermeneutik merujuk
pada teori dan praktek penafsiran. Kemahiran menafsirkan ini
dikembangkan untuk memahami teks-teks yang tidak lepas dari persoalan
karena pengaruh waktu, karena perbedaan kultural, atau karena kebetulan-
kebetulan sejarah.'!
F. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini digunakan sebagai perbandingan terhadap penelitian
yang sudah ada baik dari segi kekurangan maupun kelebihan yang telah ada
sebelumnya. Dengan kajian pustaka ini diharapkan dapat mempunyai andil yang
besar dalam mendapatkan suatu informasi tentang teori yang ada kaitannya
dengan judul dalam penelitian ilmiah ini. Sebelum penulis memperlebar
pembahasan tentang nilai- nilai pendidikan Islam dalam Novel Ranah 3 Warna
karya A. Fuadi, maka penulis mencoba menelaah buku yang ada untuk dijadikan
sebagai perbandingan dan acuan dalam penulisannya. Sebagai acuan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan beberapa kajian pustaka sebagai rumusan

berfikir. Beberapa kajian pustaka tersebut diantaranya adalah:

'® Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Serasin, 1996), h.
166.

"' Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004), Cet. IV, h. 105.
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Skripsi Achmad Mudhofar Khanif tahun 2006 IAIN Walisongo Semarang
tentang “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Naskah Teater (Studi Analisis
NaskahPementasan Teater Beta Periode Tahun 2005 — 2006)”. Dalam penelitian
inidapat diketahui bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan Islam, seperti nilai
kesopanan, nilai kesabaran dan nilai kesederhanaan dalam naskah teater
Betayang di pentaskan pada tahun 2005 — 2006, seperti naskah teater
berjudul“Emak” karya Hamam dan “Wek -Wek” karya Putu Wijaya.

Skripsi Kasmijan tahun 2006 IAIN Walisongo Semarang yang berjudul
“Manifestasi Cinta dalam Perspektif Pendidikan Akhlak (Studi Analisis terhadap
Novel Ayat-ayat Cinta Karya Habiburrahman El Shirzy)”. Skripsi ini membahas
tentang nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Ayat-ayat Cinta
Karya Habiburrahman El Shirzy. Menurut penelitian dalam skripsi ini
manifestasi cinta dalam frame pendidikan akhlak dapat dilihat dari sikap tokoh
Fahri yang menyikapi persoalan kehidupan dengan berdasar ketakwaan kepada
Allah SWT. Karena pada hakekatnya semua yang ada di dunia ini bermuara pada
Allah SWT.

Skripsi Nasrul Azis tahun 2008 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Kaimat Sudah Dekat”.
Nilai-nilai yang terdapat dalam skripsi tersebut mengenai nilai ekonomi, nilai
politik dan nilai pendidikan.

G. Definisi Operasional

Adapun definisi dari judul ini adalah:
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Studi

Analisis

Nilai : Sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan."*

Nilai-nilai Pendidikan Islam : Suatu sistem pendidikan yang mencakup
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan
oleh hamba Allah oleh karena itu Islam
mempedomani seluruh aspek kehidupan
manusia baik duniawi maupun ukhrawi."”
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa nila-nilai pendidikan islam adalah hal-
hal yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan yang dapat membantu dalam
sistem pendidikan yang mencakup seluruh
aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh
hamba Allah, oleh karena itu islam
mempedomani seluruh aspek kehidupan
manusia muslim baik duniawi maupun

ukhrawi.

2 pius A Purtanto, Kamus llmiah Populer, (Surabaya : Arkola, 1994), h. 728.

13 Buhani MS, Hasbi Lawrens, Kamus llmiah Populer, (Jombang : Lintas Media), h. 27.

14 W. J. S. Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1993), h. 677.
15 M. Arifin, /Imu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), h. 11.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



a4

Novel : Cerita cerita dalam bentuk prosa yang terbagi
atas beberapa bab atau bagian, serta
menceritakan kehidupan sehari-hari tentang
seseorang atau keluarga yang meliputi
kehidupan lahir batin.'®

Ranah 3 warna : Adalah sebuah istilah yang dipakai dalam

novel yang peneliti kaji. Yaitu adalah sebuah
sebutan bagi tiga kota yaitu Bandung, Yordania
dan Kanada. Dimana dalam novel ini seorang
tokoh menceritakan tentang berbagai impiannya
untuk menggapai cita-citanya yang paling tinggi
yaitu ingin pergi menuntut ilmu ke Amerika,
namun dikarenakan oleh banyak kendala maka
akhimya hanya bandunglah yang menjadi
tonggak pemenggal impiannya ke luar negeri,
hinggal akhirnya dengan berbagai perjuangan
sang tokoh biasa ke Kanada untuk melewati satu
impiannya yang sempat tertunda dahulu.
Dengan berbagai kesungguhan hingga dia

menyabutnya 3 kota yang bersejarah dalam

' Nursito, Ikhtisar Kesusasteraan Indonesia, (Yogyakarta : Adicita, 2000), h. 101.
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cerita di dalam novel tersebut dengan sebutan
Ranah 3 warna.

H. Sistematika Pembahasan

BABI : Merupakan gambaran pemabahasan dalam skripsi ini yang
meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat
Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BABII : Memuat tentang Kajian Pustaka yang meliputi: A. Tinjauan
Pendidikan Nilai : Pengertian Nilai, Macam-macam Nilai, hingga Pendekatan
dan Strategi Penanaman Nilai, B. Tinjauan Tentang Pendidikan Islam :
Pengertian Pendidikan Islam , Dasar-dasar Pendidikan Islam hingga Tujuan
Pendidikan Islam, C. Tinjauan Tentang Nilai Pendidikan Islam: Pengertian Nilai
Pendidikan Islam dan Macam-macam Nilai Pendidikan Islam, D. Tinjauan
Tentang Novel: Pengertian Novel, Macam-macam Novel, Fungsi Novel, dan
Unsur-unsur Novel serta Peran Novel sebagai Media Pendidikan.

BAB III : Membabhas tentang gambaran umum isi novel Ranah 3 Warna
meliputi: Sinopsis Novel Ranah 3 Warna, Diksi dan Gaya Bahasa dan Biografi
Penulis.

BAB IV : Membahas tentang hasil dari penelitian atau analisis yang
terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel Ranah

3 Warna.
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BABYV : Memuat tentang penutup. Pada bab ini merupakan bab
terakhir yang berisikan tentang: kesimpulan, saran-saran sedangkan bagian akhir

berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Nilai
1. Pengertian Nilai

Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi
kehidupan manusia." Khususnya mengenai kebaikan dan tidak kebaikan suatu
hal.

Nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan.” Maksudnya kualitas yang memang membangkitkan respon
penghargaan.’ Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia
dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat.*

Menurut Sidi Gazalba yang dikutip Chabib Thoha mengartikan nilai
adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai benda konkrit, bukan fakta,
tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik,
melainkan penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki.’

Menurut Milton Rokeach dan James Bank yang dikutip oleh Chabib

Thoha, memiliki makna nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada

! M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996),
cet. I h. 61.

2 W.JS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1999), h.
677.

* Titus, M.S, Persoalan-persoalan Filsafat, (Jakarta : Bulan Bintang, 1984), h. 122.

* Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (bandung: Trigenda Karya,
1993), h. 110.

M. Chabib Thoha, Kapita Selekta.., h. 61.

16
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dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dalam mana seseorang bertindak
atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau
tidak pantas dikerjakan.

Sedang menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat
pada sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek
yang memberi arti (manusia yang meyakini). Jadi nilai adalaah sesuatu yang
bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku.

Nilai merupakan daya pendorong dalam hidup, yang memberi makna
dan pengabsahan pada tindakan seseorang. Nilai mempunyai dua segi
intelektual dan emosional, kombinasi kedua dimensi tersebut menentukan
sesuatu nilai beserta fungsinya dalam kehidupan. Bila dalam pemberian
makna dan pengabsahan terhadap suatu tindakan, unsur emosionalnya kecil
sekali, sementara unsur intelektualnya lebih dominan, kombinasi tersebut
disebut norma atau prinsip. Norma-norma atau prinsip-prinsip seperti
keimanan, keadilan, persaudaraan dan sebagainya baru menjadi nilai-nilai
apabila dilaksanakan dalam pola tingkah laku dan pola berpikir suatu
kelompok, jadi norma bersifat universal dan absolut, sedangkan nilai-nilai
khusus dan relatif bagi masing-masing kelompok.’®

Nilai-nilai tidak perlu sama bagi seluruh masyarakat. Dalam

masyarakat terdapat kelompok yang berbeda atas dasar sosio-ekonomis,

¢ EM, Kaswardi, Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000, (Jakarta : PT Gramedia, 1993), h.
25.
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politik, agama dan etnis masing-masing mempunyai sistem nilai yang
berbeda. Nilai-nilai ditanamkan pada anak didik dalam suatu proses sosialisasi
melalui sumber-sumber yang berbeda.

Berpijak dari berbagai pengertian tersebut nilai merupakan esensi yang
melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. Esensi
belum berarti sebelum dibutuhkan oleh manusia, tetapi tidak berarti adanya
esensi karena adanya manusia yang membutuhkan. Hanya saja kebermaknaan
esensi tersebut semakin meningkat sesuai dengan peningkatan daya tangkap
pemaknaan manusia itu sendiri. Jadi nilai adalah sesuatu yang dipentingkan
manusia sebagai subyek menyangkut segala sesuatu yang baik atau yang
buruk sebagai abstraksi, pandangan, atau maksud dari berbagai pengalaman
dengan seleksi perilaku yang ketat.

2. Macam-macam Nilai

Macam atau bentuk nilai sangatlah komplek dan sangatlah banyak.
Karena pada dasarnya nilai itu dapat dilihat dari berbagai sudut pandang,
sehingga dari sini terdapat bermacam-macam nilai. Dilihat dari sumbernya

nilai dapat diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu:’

" Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan..,h. 111
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a. Nilai Illahiyah (Nash)

Yaitu nilai yang lahir dari keyakinan (believe), berupa petunjuk
dari supernatural atau Tuhan.® Nilai yang diwahyukan melalui Rasul yang
berbentuk iman, takwa, iman adil, yang diabadikan dalam Al-Qur’an.
Nilai ini merupakan nilai yang pertama dan paling utama bagi para
penganutnya dan akhirnya nilai tersebut dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, nilai ini bersifat statis dan kebenarannya mutlak.

Allah berfirman dalam surat Al- Bagarah ayat 2:

-

=, s L s -l
@ il i 4 L3 Yaeallans

Artinya:
Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertaqwa.

Nilai-nilai Illahiyah selamanya tidak mengalami perubahan. Nilai
Illahiyah ini mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku
pribadi dan selaku anggota masyarakat, serta tidak berkecendrungan untuk
berubah mengikuti selera hawa nafsu manusia dan berubah-ubah sesuai
dengan tuntutan perubahan sosial dan tuntutan individu.
b. Nilai Insaniyah
Nilai insaniyah yaitu produk budaya yakni nilai yang lahir dari

kebudayaan masyarakat baik secara individu maupun kelompok. Nilai ini

8 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Global Pustaka Utama, 2001), h.
98.
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tumbuh atas kesepakatan manusia serta berkembang dan hidup dari
peradaban manusia. Nilai insani ini kemudian melembaga menjadi tradisi-
tradisi yang diwariskan turun-temurun mengikat anggota masyarakat yang
mendukungnya. Disini peran manusia dalam melakukan kehidupan di
dunia ini berperan untuk melakukan perubahan kearah nilai yang lebih
baik.

Firman Allah dalam surat Al-Anfal ayat 53:

Awrs A qﬁ -

Gk 3 o o Gasl A8 2 G T b s

Artinya:
Yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah sekali-kali
tidak akan meubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada

suatu kaum, hingga kaum itu meubah apa-apa yang ada pada diri mereka
sendiri, dan Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

Kemudian dalam analis teori nilai dibedakan menjadi dua jenis
nilai pendidikan yaitu:
1) Nilai instrumental yaitu nilai yang dianggap baik karena bernilai untuk
sesuatu yang lain.
2) Nilai intrinsik ialah nilai yang dianggap baik, tidak untuk sesuatu yang

lain melainkan di dalam dan dirinya sendiri.’

 Mohammad Nur Syam, Pendidikan Filsafat dan Dasar Filsafat Pancasila, (Surabaya :
Usaha Nasional, 1986), h. 137.
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Nilai instrumental dapat juga dikategorikan sebagai nilai yang
bersifat relatif dan subjektif, dan nilai intrinsik keduanya lebih tinggi
daripada nilai instrumental.

Sedangkan nilai dilihat dari segi sifat nilai itu dapat dibagi menjadi
tiga macam yaitu:

1) Nilai subjektif adalah nilai yang merupakan reaksi subjek dan objek.
Hal ini sangat tergantung kepada massing-masing pengalaman subjek
tersebut.

2) Nilai subjektif rasional (logis) yakni nilai-nilai yang merupakan esensi
dari objek secara logis yang dapat diketahui melalui akal sehat, seperti
nilai kemerdekaan, nilai kesehatan, nilai keselamatan, badan dan jiwa,
nilai perdamaian dan sebagainya

3) Nilai yang bersifat objektif metafisik yaitu nilai yang ternyatamampu
menyusun kenyataan objektif seperti nilai-nilai agama.

3. Pendekatan dan Strategi Penanaman Nilai
Berbagai nilai yang sudah ada tersebut perlu dan penting untuk dapat
ditumbuhkembangkan semaksimal mungkin. Adapun dorongan utama untuk
menekankan pelaksanaan pendidikan nilai antara lain karena dialami adanya
pergeseran dan perubahan-perubahan sistem-sistem nilai maupun nilai-nilai
sendiri dalam masyarakat yang akibatnya dapat menimbulkan berbagai
ketegangan, gangguan dan dapat kehilangan keseimbangan atau konflik-

konflik, permusuhan dan kecurigaan. Tidak hanya kebiasaan dan tingkah laku
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berubah, tetapi juga norma-norma atau nilai-nilai yang mendasarinya
mengalami perubahan.

Jika perbenturan antar nilai terus berkembang dalam masyarakat tanpa
penyelesaian, maka timbullah apa yang diidentifikasikan oleh para ilmuan
sosial sebagai krisis nilai. Krisis ini sangat mengganggu harmonisasi
kehidupan masyarakat, karena sendi-sendi normatif dan tradisional
mengalami pergeseran yang belum menemukan pemecahan. Krisis nilai
demikian mempunyai ruang lingkup yang menyentuh masalah kehidupan
masyarakat yaitu menyangkut sikap menilai sesuatu perbuatan baik dan
buruk, bermoral dan amoral, sosial atau asosial, pantas atau tak pantas, benar
dan tidak benar serta perilaku lainnya yang diukur atas dasar etika pribadi dan
sosial.'’

Nilai-nilai yang sudah ada hendaknya harus dibentuk dan diwujudkan
dalam diri masyarakat sehingga akan lebih fungsional dan aktual dalam
perilaku muslim yakni nilai Islami yang dilandasi dengan moralitas (akhlak)
yang dikehendaki oleh Allah yang harus diwujudkan dalam amal perilaku
hamba-Nya dalam masyarakat.'' Sehingga dari sini akan terbebas dari krisis
moral dan nilai, karena pada dasarnya penghayatan dan pengamatan tata nilai
oleh masing-masing individu dan seluruh masyarakat menimbulkan secara

perlahan-lahan suatu “kepribadian” masyarakat yaitu suatu cara khas dan

' M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, (Islam dan Umum), (Jakarta : Bumi Aksara, 1998),
h. 65.
" Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi aksara, 2003), h. 126.
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konstan yang dimiliki masyarakat dalam menanggapi dan menilai situasi

hidup serta menentukan sikapnya dalam situasi hidup tersebut.'” Untuk

membentuk pribadi masyarakat yang memiliki nilai/moral yang baik maka
diperlukan yang namanya suatu pendekatan penanaman nilai dalam diri
masyarakat. Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) adalah suatu
pendekatan yang memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam
diri siswa pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Pendekatan
penanaman nilai ini memiliki dua tujuan yaitu pertama diterimanya nilai-nilai
sosial tertentu oleh peserta didik kedua, berubahnya nilai-nilai peserta didik
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai sosial yang diinginkan mengarahkan pada
perubahan yang lebih baik.

Pendekatan penanaman nilai menurut Ansori itu ada dua cara yang
dapat menentukan pada nilai-nilai Islami yaitu sebgaai berikut:

a. Pendekatan kajian ilmiah tentang sikap dan tingkah laku orang-orang
muslim, pendekatan semacam ini bermanfaat untuk mengetahui
sejauhmana seorang muslim mengikuti ajaran/nilai-nilai Islami.

b. Pez’ldckatan yang merujuk kepada sumber aslinya yaitu al-Qur’an dan al-

Hadis. Validitas dari hasil ini jelas, namun juga masih terbatas karena

12 J. Riberu, Pendidikan Agama dan Tata Nilai, Sendunata (Ed), Pendidikan Kegelisahan
Sepanjang Zaman, (Jakarta : Kanisius, 1999), h. 186.
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tidak semua nilai Islami dapat digali dari kedua sumber itu maka perlu
juga pendukung lain yaitu giyas dan ijtihad."
B. Tinjauan Tentang Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Bayak sekali para tokoh pendidikan merumuskan tentang pengertian
pendidikan diantaranya adalah:

Menurut H. M Arifin, pendidikan adalah usaha orang dewasa secara
sadar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan
dasar anak didik baik dalam bentuk pendidikan formal maupun non formal.'*

Menurut Ahmad D. Marimba adalah bimbingan atau pimpinan secara
sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama. =

Menurut Soegarda Poerbakawatja ialah semua perbuatan atau usaha
dari generasi tua untku mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya,

kecakapannya, dan ketrampilannya kepada generasi muda. Sebagai usaha

' Ahmad Ludjito, Filsafat Nilai dalam Islam, M. Chabib Thoha, dkk. (eds), Reformulasi
Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), h. 23.

4 HM. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
h. 12.

15 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung : Al Ma’arif, 1989), h. 19.
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menyiapkan agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmani maupun
rohani. 16

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan secara terperinci dapat
disimpulkan bahwa pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha manusia
untuk dapat membantu, melatih, dan mengarahkan anak melalui transmisi
pengetahuan, pengalaman, intelektual, dan keberagamaan orang tua
(pendidik) dalam kandungan sesuai dengan fitrahmanusia supaya dapat
berkembang sampai pada tujuan yang dicita-citakan yaitu kehidupan yang
sempurna dengan terbentuknya kepribadian yang utama.

Pendidikan jika dikaitkan dengan Islam mempunya makna terendiri
adapun pengertian pendidikan Islam seperti yang dikemukakan para ahli di
bawah ini:

M. Yusuf Al-Qardhawi memberikan pengertian bahwa: “pendidikan
Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan
jasmaninya, akhlak dan ketrampilanya. Karena itu, pendidikan Islam

menyiapkan manusia untuk hidup, baik dalam keadaan damai maupun perang

' Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta : Gunung Agung, 1981), h. 257
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dan menyiapkanya untuk masyarakat dengan segala kebaikan dan
kejahatanya, manis dan pahitnya”."”

Hasan Langgulung merumuskan pendidikan Islam sebagai suatu
“proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan
pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia
untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat”.'®

Menurut Syah Muhammad A. Naquib al-Attas, pendidikan Islam ialah
usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk pengenalan dan
pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu di dalam tatanan
penciptaan. Sehingga, membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan akan
tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian."®

Sedangkan menurut M. Arifin, pendidikan Islam adalah system
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin
kehidupanya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah
menjiwai dan mewarnai corak kepribadianya, Pendidikan Islam adalah proses

bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut Islam dengan

17 Yusuf Al-Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Banna, terj. Bustami A.
Gani , Zainal Abidin Ahmad (Jakarta : Bulan Bintang, 1980), h. 157.

'* Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung : Al-Ma’arif,
1980), h. 94.

' Hamdani Ihsan, A. Fuad Hasan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka Setia, 1998),
h. 16.
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hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengaasuh dan mengawasi
berlakunya semua ajaran Islam.?’

Sedangkan, Menurut al-Syaibany pendidikan Islam adalah proses
mengubah tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi,
masyarakat dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara
pendidikan dan pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dan profesi diantara
sekian banyak profesi dalam masyara;lmt.21

Dari pengertian-pengertian di atas, dapatlah kita ambil benang merah
pengertian pendidikan Islam. Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia
seutuhnya yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada anak didik untuk
mempersiapkan kehidupan yang lebih baik. Dalam prakteknya, pendidikan
Islam bukan hanya pemindahan pengetahuan kepada anak didik, namun perlu
diintegrasikan antara farbiyah, ta’lim dan ta’'dib, sehingga dapatlah seseorang
yang telah mendapatkan pendidikan Islam memiliki kepribadian muslim yang
mengimplementasikan syari’at Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta hidup
bahagia di dunia dan akhirat.

2. Dasar Pendidikan Islam

Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan

sosial yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-

ajarannya kedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber

® M. Arifin, llmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner), (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), h. 14-15.
2! Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), h. 399.
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dan landasan pendidikan Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri,
yaitu Al-Qur’an dan As Sunah.”

Pandangan hidup yang mendasari seluruh kegiatan pendidikan Islam
ialah pandangan hidup muslim yang merupakan nilai-nilai luhur yang bersifat
universal yakni Al Qur’an dan As Sunnah yang shahih juga pendapat para
sahabat dan ulama sebagai tambahan. Hal ini senada dengan pendapat Ahmad
D. Marimba yang menjelaskan bahwa yang menjadi landasan atau dasar
pendidikan diibaratkan sebagai sebuah bangunan sehingga isi Al-Qur’an dan
Al Hadits menjadi pondamen, karena menjadi sumber kekuatan dan
keteguhan tetap berdirinya pendidikan.

a. Al-Qur’an
Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber dapat dilihat dari

kandungan surat Al Bagarah ayat 2 :

&

Ty 2 * i - = o8 4
@il sl a3 S Yeieiians

Artinya:

Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertaqwa.

Selanjutnya dalam surat An-Nahl : 64:

2 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan masyarakat, (Jakarta :
Gema Insani Press, 1995), h. 28.
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Artinya:

“ Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka
perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang
beriman”. (al-Nahl :64)

Selanjutnya firman Allah SWT dalam surat Asy Syura ayat 17 :

O J, L.JlJanLJJ.;L.,ul_ﬁ..Jl_,g,J-bu_ﬁld f Coll 4t

Artinya:

Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran
dan (menurunkan) neraca (keadilan). dan tahukah kamu, boleh Jadi hari
kiamat itu (sudah) dekat ?

Di dalam Al-Qur’an terdapat ajaran yang berisi prinsip-prinsip
yang berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai
contoh dapat dibaca dalam kisah Lugman yang mengajari anaknya dalam
surat Lugman.”

Al-Qur’an adalah petunjuk-Nya yang bila dipalajari akan
membantu menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman berbagai

problem hidup.apabila dihayati dan diamalkan menjadi pikiran rasa dan

% 7akiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h. 20.
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karsa mengarah pada realitas keimanan yang dibutuhkan bagi stabilitas
dan ketentraman hidup pribadi dan masyarakat.?*
b. As Sunnah

Setelah Al-Qur’an, pendidikan Islam menjadikan As Sunnah
sebagai dasar dan sumber kurikulumnya. Secara harfiah sunnah berarti
jalan, metode dan program. Secara istilahsunnah adalah perkara yang
dijelaskan melalui sanad yang shahih baik itu berupa perkataan, perbuatan
atau sifat Nabi Muhammad SAW. Sunnah dapat dijadikan dasar
pendidikan Islam karena sunah menjadi sumber utama pendidikan Islam
karena Allah SWT menjadikan Muhammad SAW sebagai teladan bagi
umatnya.

¢. Keteladanan Sahabat Nabi

Upaya sahabat Nabi dalam bidang pendidikan Islam sangat
menentukan perkembangan dewasa ini. Upaya yang dilakukan oleh Abu
Bakar adalah membukukan al-Quran yang digunakan sebagai sumber
pendidikan Islam, kemudian diteruskan oleh Umar bin Khattab yang
banyak melakukan reaktualisasi ajaranlslam. Tindakan Umar ini sebagai
salah satu model dalam membangun strategi kependidikan, terutama
dalam pembaharuan pendidikan Islam. Kemudian tindakan tersebut
diteruskan oleh Utsman bin Affan, misalnya dengan upaya melakukan

sistematisasi terhadap al-Quran berupa kodifikasi al-Quran. Kemudian

% M. Qurais Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 1996), h. 13.
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disusul oleh Ali bin Abi Thalib yang banyak merumuskan konsep-konsep
ketarbiyahan, misalnya merumuskan etika anak didik kepada pendidiknya,
atau sebaliknya. »
d. Kemaslahatan Umat
Maksudnya, ketentuan pendidikan yang bersifat operasional, dapat
disusun dan dikelola menurut kondisi dan kebutuhan masyarakat.”® Atau
dapat pula dikatakan sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat.
e. Nilai dan Adat Istiadat Masyarakat
Nilai-nilai tradisi setiap masyarakat merupakan realitas yang
kompleks dan dialektis. Nilai-nilai tersebut tercermin kekhasan
masyarakat, sekaligus sebagai pengejawantahan tradisi masyarakat dapat
dijadikan dasar ideal pendidikan Islam. 2’ Tentu saja ada seleksi terlebih
dahulu terhadap tradisi tersebut, mana yang sesuai diambil, dan yang
bertentangan ditinggalkan.
f. Ijtihad Para Ulama
Hasil pemikiran atau ijtihad para mujtahid dapat dijadikan dasar
pendidikan Islam. Apalagi ijtihad tersebut telah menjadi konsensus umum

(ijma’) sehingga eksistensinya semakin kuat. 2*

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan.., h. 148.
% Ibid., h. 149.
7 Ibid., h. 150.
% Ibid., h. 151
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Tentu saja konsensus di sini adalah konsensus para pakar
pendidikan yang menurut Zakiah Daradjat harus tetap bersumber pada al-
Quran dan sunnah yang diolah oleh akal yang sehat oleh para pakar
pendidikan Islam. Ijtihad tersebut juga harus dalam hal-hal yang
berhubungan langsung dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada
kondisi dan situasi tertentu dan teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad
harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup. *°

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang menjadi dasar
ideal pendidikan Islam adalah al-Quran dan sunnah, sebagaimana rujukan
Islam. Kemudian ada yang menambahkan teladan sahabat Nabi,
kemaslahatan umat, nilai atau adat istiadat yang berkembang di
masyarakat, dan hasil pemikiran (ijtihad) para tokoh pendidikan Islam.

3. Tujuan Pendidikan Islam
Istilah tujuan atau sasaran atau maksud dalam bahasa Arab dinyatakan
dengan ghayat atau iahdaf atau maqasid. Sedangkan dalam bahasa Inggris
dinyatakan dengan goal atau purpose atau objective atau aim. Secara umum
istilab-istilah itu mengandung pengertian yang sama, yaitu arah suatu
perbuatan atau yang hendak dicapai melalui upaya atau aktifitas.>’
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan

selesai dan memerlukan usaha dalam meraih tujuan tersebut. Pengertian

* Zakiah Daradjat, et.all., lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 21-22.
* M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), h, 222.
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tujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan pada subjek didik
setelah mengalami proses pendidikan baik pada tingkah laku individu dan
kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya
dimana individu hidup.

Adapun tujuan pendidikan Islam itu sendiri terbagi menjadi dua yaitu:

a. Tujuan Umum

Tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah untuk mencapai
kwalitas yang disebutkan oleh al-Qur'an dan hadits sedangkan fungsi
pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bermjuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mengemban
fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan
nasional yang tercantum dalam Undang-Undang dasar No. 20 Tahun 2003.

Adapun tujuan pendidikan Islam ini tidak jauh berbeda dengan yang
dikemukakan para ahli. Menurut Ahmadi, tujuan pendidikan Islam adalah
sejalan dengan pendidikan hidup manusia dan peranannya sebagai makhluk
Allah SWT yaitu semata-mata hanya beribadah kepadaNya.

Firman Allah dalam surat Ad-Dzariyat : 56:
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Artinya:

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.

Menurut Yusuf Amir Faisal ia merinci tujuan pendidikan Islam
sebagai berikut :

1. Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah mahdloh.

2. Membentuk manusia muslim disamping dapat melaksanakan ibadah
mahdlah dapat juga melaksanakn ibadah muamalah dalam kedudukannya
sebagai orang perorang atau sebagai anggota masyarakat dalam
lingkungan tertentu.

3. Membentuk warga negara yang bertanggungjawab pada Allah SWT
sebagai pencipta-Nya.

4. Membentuk dan mengembangkan tenaga professional yang siap dan
terampil atau tenaga setengah terampil untuk memungkinkan memasuki
masyarakat.

5. Mengembangkan tenaga ahli dibidang ilmu agama dan ilmu-ilmu Islam

yang lainnya.3 :

' Yusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta : Gema Insani Press,1995), h.
96.
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b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus Pendidikan Agama adalah tujuan yang disesuaikan
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan jenjang
pendidikan yang dilaluinya, sehingga setiap tujuan Pendidikan Agama pada
setiap jenjang sekolah mempunyai tujuan yang berbeda-beda, seperti tujuan
Pendidikan Agama di sekolah dasar berbeda dengan tujuan Pendidikan
Agama di SMP, SMA dan berbeda pula dengan tujuan Pendidikan Agama di
perguruan tinggi.

Tujuan khusus pendidikan seperti di SLTP adalah untuk meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut serta meningkatkan tata
cara membaca al-Qur’an dan tajwid sampai kepada tata cara menerapkan
hukum bacaan mad dan wakaf. Membiasakan perilaku terpuji seperti ganaah
dan tasawuh dan menjawukan diri dari perilaku tercela seperti ananiah, hasad,
ghadab dan namimah serta memahami dan meneladani tata cara mandi wajib
dan shalat-shalat wajib maupun shalat sunat.

Sedangkan tujuan lain untuk menjadikan anak didik agar menjadi
pemeluk agama yang aktif dan menjadi masyarakat atau warga negara yang
baik dimana keduanya itu terpadu untuk mewujudkan apa yang dicita-citakan
merupakan suatu hakekat, sehingga setiap pemeluk agama yang aktif secara
otomatis akan menjadi warga negara yang baik, terciptalah warga negara yang

pancasilis dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa
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Dari pengertian Pendidikan Agama Islam di atas dapat dipahami
bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk meningkatkan
pemahaman tentang ajaran Islam, keterampilan mempraktekkannya, dan
meningkatkan pengamalan ajaran Islam itu dalam kehidupan sehari-hari. Jadi
secara ringkas dapat dikatakan bahwa tujuan utama Pendidikan Agama Islam
adalah keberagamaan, yaitu menjadi seorang Muslim dengan intensitas
keberagamaan yang penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang
kuat.

C. Tinjauan Tentang Nilai Pendidikan Islam
1. Pengertian Nilai Pendidikan Islam

Nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang
melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk
mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT. Nilai-nilai
tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena pada waktu itu adalah
masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang baik padanya.

2. Nilai-nilai Pendidikan Islam

Kehidupan manusia tidak terlepas dari nilai dan nilai itu selanjutnya
diinstitusikan. Institusional nilai yang terbaik adalah melalui upaya
pendidikan. Pandangan Freeman But dalam bukunya Cultural History of
Western Education yang dikutip Muhaimin dan Abdul Mujib menyatakan

bahwa hakikat pendidikan adalah proses transformasi dan internalisasi nilai.
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Proses pembiasaan terhadap nilai, proses rekonstruksi nilai serta proses
penyesuaian terhadap nilai.

Lebih dari itu fungsi pendidikan Islam adalah pewarisan dan
pengembangan nilai-nilai dienul Islam serta memenuhi aspirasi masyarakat
dan kebutuhan tenaga disemua tingkat dan bidang pembangunan bagi
terwujudnya kesejahteraan masyarakat. Nilai pendidikan Islam perlu
ditanamkan pada anak sejak kecil agar mengetahui nilai-nilai agama dalam
kehidupannya.

Nilai dalam pendidikan Islam bermuara pada pembentukan pribadi
yang bertakwa kepada Allah, dengan jalan mengembangkan segenap dimensi
secara menyeluruh yang tidak hanya terkait dengan kehidupan pribadi
seseorang dengan masyarakat, namun juga mengarahkan manusia kepada
pribadi yang diridhai oleh Allah.

Nilai-nilai yang hendak dibentuk atau diwujudkan dalam pribadi anak
didik agar fungsional dan aktual dalam perilaku muslim, adalah nilai Islami
yang melandasi moralitas (akhlak).Adapun nilai-nilai dapat dilihat dari
berbagai sudut pandangan, yang menyebabkan terdapat bermacam-macam
nilai, dan bila dilihat dari sumbernya, dibedakan menjadi dua yaitu nilai
ilahiah dan nilai insaniah:

a. Nilai Ilahiyah
Nilai Ilahiah adalah nilai yang bersumber dari Tuhan yang

dititahkan melalui para rasul-Nya yang berbentuk takwa, iman, adil yang
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diabadikan dalam wahyu Ilahi. Nilai-nilai selamanya tidak mengalami
perubahan, nilai-nilai Ilahi yang fundamental mengandung kemutlakan
bagi kehidupan manusia selaku pribadi dan anggota masyarakat, serta
tidak berkecenderungan untuk berubah mengikuti hawa nafsu manusia dan
berubah-ubah sesuai dengan tuntutan perubahan sosial, dan tuntutan
individual. Nilai ini bersifat statis dan kebenarannya mutlak. Firman

Allah:

Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu Yaitu Al kitab (Al
Quran) Itulah yang benar, dengan membenarkan Kitab-Kitab yang
sebelumnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha mengetahui lagi
Maha melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. (Al-Fathir : 31)

Ayat di atas memulai firman Allah ini dengan kata A/ Ladzi yang
penggunaan kata itu untuk menunjukkan kesempurnaan yang Haq yang
menyertainya, yakni sifat wahyu-wahyu Allah SWT yang terkumpul
dalam kitab suci Al-Qur’an adalah sesuatu yang telah mencapai

kesempurnaan pada setiap kandungan wahyu itu.”?

32 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al Quran, (Jakarta :
Lentera Hati, 2005), Cet. 111, h. 472.
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Nilai ilahiah adalah nilai yang bersumber pada agama (Islam).
Menurut Noeng Mubhajir, nilai Ilahiah terdiri atas nilai aqidah, ubudiah
dan nilai muamalah.”

1) Nilai Keimanan (tauhid/aqidah)

Iman adalah kepercayaan yang terhujam kedalam hati dengan
penuh keyakinan, tak ada perasaan syak (ragu-ragu) serta
mempengaruhi orientasi kehidupan, sikap dan aktivitas keseharian.’
Al Ghazali mengatakan iman adalah megucapkan dengan lidah,
mengakui benarnya dengan hati dan mengamalkan dengan anggota
Bk 5

Pendidikan keimanan termasuk aspek pendidikan yang patut
mendapat perhatian yang pertama dan utama dari orang tua.
Memberikan pendidikan ini pada anak merupakan sebuah keharusan
yang tidak boleh ditinggalkan. Pasalnya iman merupakan pilar yang
mendasari keislaman seseorang.

Pembentukan iman harus diberikan pada anak sejak kecil,
sejalan dengan pertumbuhan kepribadiannya. Nilai-nilai keimanan
harus mulai diperkenalkan pada anak dengan cara :

a) Memperkenalkan nama Allah SWT dan Rasul-Nya

33 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996),
Cet., h. 60.

* yusuf Qardawi, Merasakan Kehadiran Tuhan, (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), h. 27.

33 Zainudin, Seluk Beluk Pendidikan dari AL Ghazali, (Jakarta: Bina Askara, 1991), h. 97.
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b) Memberikan gambaran tentang siapa pencipta alam raya ini
melalui kisah-kisah teladan.

¢) Memperkenalkan ke-Maha-Agungan Allah SWT .*°

Rasulullah SAW. adalah orang yang menjadi suri tauladan
(Uswatun Hasanah) bagi umatnya, baik sebagai pemimpin maupun
orang tua. Beliau mengajarkan pada umatnya bagaimana menanamkan
nilai-nilai keimanan pada anak-anaknya. Ada lima pola dasar
pembinaan iman (Agidah) yang harus diberikan pada anak, yaitu
membacakan kalimat tauhid pada anak, menanamkan kecintaan
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, mengajarkan Al-Qur'an dan

menanamkan nilai-nilai perjuangan dan pengorbanan.”

2) Nilai Ubudiyah
Nilai Ubudiah merupakan nilai yang timbul dari hubungan
manusia dengan khalik, hubungan ini membentuk sistem ibadat, segala
yang berhubungan dengan Tuhan, yang diatur di dalam ibadah dan
mengandung nilai utama. Agama atau kepercayaan adalah nilai-nilai
yang bersumber pada Tuhan. Manusia menerima nilai-nilai agama,

beriman, taat pada agama / Tuhan demi kebahagiaan manusia sesudah

3 M. Nippan Abdul Halim, Anak Shaleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta : Mitra Pustaka,
2001), h. 176.

7 M. Nur Abdul Hafizh, Manhaj Tarbiyah Al Nabawiyyah Li Al-Thifl, (Bandung : Al Bayan,
1997), h. 110.
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mati. Manusia bersedia memasrahkan diri dan hidupnya kepada Tuhan
demi keselamatan dan kebahagiaan yang kekal.*®

Nilai-nilai ubudiah pada intinya adalah nilai-nilai keimanan
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan iman ini akan mewarnai seluruh
aspek kehidupan (berpengaruh pada nilai yang lain).

3) Nilai Muamalah

Muamalah secara harfiah berarti “pergaulan” atau hubungan
antar manusia. Dalam pengertian bersifat umum, muamalah berarti
perbuatan atau pergaulan manusia di luar ibadah.*® Seperti hubungan
manusia dengan Tuhannya, manusia dengan dinnya, manusia dengan
orang lain dan manusia dengan lingkungan sekitar.

Segala sesuatu yang menjaga hubungan dengan Tuhan dan
manusia adalah baik, bagus dan benar. Sasaran dari agama adalah
dunia dan akhirat, sedangkan sasaran kebudayaan adalah dunia, kedua-
duanya mengandung nilai yang saling berkaitan, akhirat sebagai ujung
mengendalikan dunia sebagai pangkal kehidupan. Akhirat sebagai
ujung mengendalikan dunia juga sebagai pangkal kehidupan, nilai baik

dan buruknya di dunia mengarah kepada ketentuan nilai di akhirat.*’

® Moh. Nur Syam, Filsafat Pendidikan dan Filsafat Pendidikan Pancasila, (Surabaya :
Usaha Nasional, 1983), him. 133.

% Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 3.

* Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, (Jakarta : Bulan Bintang, 1981), Cet. I1I, h. 471.
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b. Nilai Insaniah
Adalah nilai yang diciptakan oleh manusia atas dasar kriteria yang
diciptakan oleh manusia pula, dengan kata lain nilai insaniah adalah nilai
yang lahir dari kebudayaan masyarakat baik secara individu maupun
kelompok.*! Walaupun Islam memiliki nilai samawi yang bersifat absolut
dan universal, Islam masih mengakui adanya tradisi masyarakat. Hal
tersebut karena tradisi merupakan warisan yang sangat berharga dari masa
lampau, yang harus dilestarikan selama-lamanya, tanpa menghambat
timbulnya kreativitas individual.
1) Nilai Etika
Etika lebih cenderung ke teori dari pada praktik yang
membicarakan bagaimana seharusnya, yang menyelidiki, memikirkan
dan mempertimbangkan baik dan buruk, etika memandang laku
perbuatan manusia secara universal. Dalam pengertian lain etika
adalah ilmu yang membahas tentang bagaimana kita harus mengambil
sikap yang bertanggung jawab berhadapan dengan pelbagai ajaran
moral.*?
Nilai etika dalam Islam sangat berpengaruh, setiap tingkah laku

atau perbuatan diberi nilai etika, baik, buruk, halal, dan haram. Dalam

*! Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Global Pustaka Utama, 2001), h.
98.
%2 Kealan, Pendidikan Pancasila, (Yogyakarta: Paradigma, 2000), h. 173.
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inti ajaran Islam diajarkan amar ma’ruf nahi munkar yang artinya
berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran.
2) Nilai Sosial

Nilai sosial menyangkut hubungan antara manusia dan
pergaulan hidup dalam Islam, banyak terdapat anjuran maupun tatanan
bagaimana pergaulan manusia dengan sesamanya, nilai sosial lebih
terpengaruh kepada kebudayaan, dalam prakteknya, nilai sosial tidak
terlepas dari aplikasi nilai-nilai etika, karena nilai sosial merupakan
interaksi antar pribadi dan manusia sekitar tentang nilai baik buruk,
pantas dan tidak pantas, mesti dan semestinya, sopan dan kurang
sopan.*’

Contoh dari etika sosial, seperti menghormati orang yang lebih
tua dan menyayangi yang muda, mendidik, menyantuni dan membina
keluarga, bersikap adil, jujur, dan bijaksana terhadap anak-anak,
saudara dan keluarga serta menjalin silaturahmi.

3) Nilai Estetika

Nilai keindahan atau estetis, bersumber pada unsur perasaan
manusia semenjak Aristoteles sampai dengan abad ke- 18, yang
dimasukkan kedalam estetika biasanya sebagian besar filsafat atau
psikologi seni. Nilai estetika mutlak dibutuhkan manusia, karena

merupakan bagi hidup yang tidak terpisahkan, yang dapat

* Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 123.
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membangkitkan semangat baru dan dapat menghilangkan rasa pusing
akibat menghadapi masalah hidup.

Nilai estetika tidak hanya berlaku pada institusi, tetapi berlaku
dimana saja, baik itu agama, pendidikan, sosial, politik, hukum,
ekonomi, ideologi dan sebagainya. Nilai estetika ini merupakan
fenomena sosial yang lahir dari rangsangan cepat dalam ruhani
seseorang. Rangsangan tersebut untuk memberikan ekspresi dalam
bentuk cipta dari suatu emosi atau pemikiran yang agung, karya
estetika akan melahirkan rasa yang disebut keindahan.

Islam tidak hanya sekedar dogma ubudiyah, tetapi juga
mengandung unsur-unsur estetika yang mulia, agung dan luhur, karena
Islam diciptakan dari dzat yang maha al-jamil, yaitu Dzat yang mampu
menampilkan karya seninya kedalam alam dan angkasa raya.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa masing-masing
nilai mempunyai keterkaitan dengan nilai yang satu dengan lainnya,
misalkan nilai ilahiah mempunyai relasi dengan nilai insani, nilai ilahi
(hidup etis religius) mempunyai kedudukan vertikal lebih tinggi
daripada nilai hidup lainnya. Di samping secara hierarki lebih tinggi,
nilai keagamaan mempunyai konsekuensi pada nilai lainnya dan
sebaliknya nilai lainnya mempunyai nilai konsultasi pada nilai etis

religius.
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D. Tinjauan Tentang Novel

1. Pengertian Novel

BT,
Kata novel berasal dari bahasa Italia Novella yang secara bahasa

berarti barang baru yang kecil, dari, dan kemudian diartikan sebagai cerita
pendek dalam bentuk prosa,** dalam buku “Tifa Penyair dan Daerahnya”,
H.B Jassin sebagaimana disampaikan Suroto dalam bukunya “Teory Dan
Bimbingan Apresiasi Sastra Indonesia”. Mengemukakan bahwasanya novel
adalah suatu karangan prosa yang bersifat cerita yang menceritakan suatu
kejadian yang di luar biasa dalam kehidupan orang-orang, luar biasa karena
dari kejadian ini terlahir suatu konflik, suatu pertikaian, yang mengalihkan
jurusan nasib mereka.*’

Dalam perjalanannya, istilah novel sering dirancukan dengan istilah
fiksi lainnya seperti roman, novelet dan cerpen. Kata roman sendiri berasal
dari kata romance yaitu kisah panjang, kepahlawanan dan percintaan. Jika
novel lebih dikonsentrasikan, dipusatkan pada satu krisis dalam satu segi
kehidupan, maka roman terbentuk dari pengembangan atas seluruh éegi
kehidupan pelaku dalam cerita tersebut. Roman biasanya mencakup

pengertian sebuah karya prosa yang menceritakan kehidupan tokoh dari kecil

* Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta : Gajah Mada University
Press, 1998), h. 9.
% Suroto, Teori dan Bimbingan Apresiasi Sastra Indonesia, (Jakarta : Erlangga, 1989), h. 19.
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sampai meninggal.*® Diantara contoh roman Indonesia adalah Siti Nurbaya
karya Marah Rusli, Azab dan Sengsara karya Merari Siregardan Atheis
karya Akhdiyat Karta Miharja.

Berbeda dengan pendapat sebelumnya Jacob Sumarjo, dalam
bukunya catatan kecil tentang menulis cerpen menyatakan bahwasanya
antara roman dan novel adalah sama. Pada awalnya, semua fiksi panjang
yang diterbitkan Balai Pustaka pada masa penjajahan Belanda disebut
Roman, karena di Belanda pada saat menyebut semua fiksi panjang dengan
istilah roman. Namun pasca perang dunia kedua, orientasi sastrawan
Indonesia mulai beralih dari Belanda ke Inggris dan Amerika yang menyebut
fiksi yang panjang dengan sebutan novel.?’

2. Macam-macam Novel
Menurut Goldmann novel dapat dikategorikan menjadi tiga jenis:*®
yaitu Novel Idealisme Abstrak, Novel Psikologis yaitu dalam novel ini
perhatian tidak ditumpukan pada petualangan yang berturrut-turut (baik
petualangan jasmani maupun rohani) tetapi lebih diutamakan pemerikasaan
seluruhnya dari semua pikiran pelaku-pelaku. Kemudian Novel Pendidikan.
Novel menurut Zulfahnur Z. Firdaus, Sayuti Kurnia, Zuniar Z. Adji

dibagi menjadi enam yaitu: “a. novel petualangan atau novel avonturer, b.

% Tim Penulis, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta : PT Cipto Adi Pustaka, 1990), h.
196.

*7 Jacob Sumarjo, Catatan Kecil Tentang Menulis Cerpen, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1997), h. 183,

% Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1994), h, 29-30.
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novel psikologi, c. novel sosial, d. novel politik, e. novel bertendens, dan f.
novel sejarah.
3. Fungsi Novel
Fungsi novel pada dasarnya yaitu untuk menghibur para pembaca.

Novel pada hakikatnya adalah cerita dan karenanya terkandung juga

didalamnya tujuan untuk memberikan hiburan kepada pembaca. Sebagaimana

yang dikatakan Wellek dan Warren membaca sebuah karya fiksi adalah
menikmati cerita, menghibur diri untuk memperoleh kepuasan batin.

Menurut Jakob Sumardjo dan Saini K. M bahwa fungsi novel sebagai
berikut:

a. Karya sastra (novel) memberi kesadaran pada pembacanya tentang suatu
kebenaran.

b. Karya sastra (novel) juga memberikan kepuasan batin, hiburan ini adalah
hiburan intelektual.

c. Karya sastra (novel) dapat memberikan kita sebuah penghayatan yang
mendalam tentang apa yang diketahui. Pengetahuan ini nantinya menjadi
hidup dalam sastra.

d. Membaca karya sastra (novel) adalah karya seni indah dan memenuhi

kebutuhan manusia terhadap naluri keindahan adalah kodrat manusia.
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4. Unsur-unsur Dalam Novel
a. Unsur Ekstrinsik
Unsur Unsur Ekstrinsik novel adalah unsur-unsur yang berada di
luar karya sastra (novel), tetapi secara tidak langsung mempengaruhi
sistem organisme karya sastra. Secara lebih spesifik, unsur ekstrinsik
sebuah novel bisa dibilang sebagai unsur yang membangun sebuah novel.
Oleh karena itu, unsur ekstrinsik novel tetap harus diperhatikan sebagai
sesuatu yang penting.
Beberapa unsur ekstrinsik novel diantaranya adalah
1) Tampilan cover novel
2) Kapan karya sastra itu dibuat
3) Latar belakang kehidupan pengarang
4) Latar belakang sosial pengarang
5) Latar belakang penciptaan
6) Biografi pengarang
b. Unsur Intrinsik
Yaitu unsur yang membangun karya sastra dari dalam, diantaranya:
tema, penokohan, alur, sudut pandang, gaya bahasa, latar atau setting,
amanat.
1) Tema
Tema adalah pokok permasalahan yang ada dalam sebuah cerita.

2) Penokohan
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Penokohan adalah pemberian watak atau karakter pada masing-masing
pelaku dalam sebuah cerita. Pelaku bisa diketahu karakternya dari cara
bertindak, ciri fisik, lingkungan tempat tinggal.

3) Alur

Alur adalah rangkaian peristiwa yang membentuk jalannya cerita. Alur

dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu alur maju (progresif) yaitu apabila

peristwa bergerak secara bertahap berdasarkan urutan kronologis
menuju alur cerita. Sedangkan alur mundur (flash back progresif) yaitu
terjadi ada kaitannya dengan peristiwa yang sedang berlangsung.

4) Sudut Pandang

Menurut Harry Show, sudut pandang dibagi menjadi 3 yaitu :

a) Pengarang menggunakan sudut pandang took dan kata ganti orang
pertama, mengisahkan apa yang terjadi dengan dirinya dan
mengungkapkan perasaannya sendiri dengan kata-katanya sendiri.

b) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh bawahan, ia lebih
banyak mengamati dari luar daripada terlihat di dalam cerita
pengarang biasanya menggunakan kata ganti orang ketiga.

c) Pengarang menggunakan sudut pandang impersonal, ia sama sekali
berdiri di luar cerita, ia serba melihat, serba mendengar, serba tahu.
Ia melihat sampai ke dalam pikiran tokoh dan mampu mengisahkan
rahasia batin yang paling dalam dari tokoh.

5) Gaya Bahasa
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Gaya bahasa adalah alat utama pengarang untuk melukiskan,
menggambarkan, dan menghidupkan cerita secara estetika.
Macam-macam gaya bahasa:
a) personifikasi: gaya bahasa ini mendeskripsikan benda-benda mati
dengan cara memberikan sifat -sifat seperti manusia.
b) simile (perumpamaan): gaya bahasa ini mendeskripsikan sesuatu
dengan penibaratan.
c) hiperbola: gaya bahasa ini mendeskripsikan sesuatu dengan cara
berlebihan dengan maksud memberikan efek berlebihan.
6) Latar atau Setting
Latar atau setting adalah penggambaran terjadinya peristiwa dalam
sebuah cerita meliputi tempat, waktu, sosial budaya, da keadaan
lingkungan.
7) Amanat
Amanat adalah pesan yang disampaikan dalam cerita.
5. Novel Sebagai Media Pendidikan
Berbicara mengenai novel berarti berbicara mengenai sebuah karya
sastra. Dalam dunia Islam dikenal juga istilah sastra sufistik, yaitu karya
sastra yang didalamnya dijabarkan pahampaham, keyakinan, dan sifat-sifat

yang diambil dari dunia tasawuf.*

 Ydrus Sahab, Sesungguhnya Dialah Muhammad, (Bandung : Pustaka Hidayah, 2002), h.
$2.
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Dalam sastra sufistik ditemukan suatu ajaran, ungkapkan pengalaman,
simbolisasi, parable, dan kiasan paham sufistik. Para sufi sering menggunakan
cerita-cerita yang khas dalam memberikan pelajaran dan dakwah Islam. Isi
ceritanya beragam dan sering pula merupakan kompilasi dari berbagai cerita
yang ada. Sumber cerita berasal dari al-Qur'an, hadits, dan kisah ulama.
Namun, cerita tersebut kadang-kadang sudah mengalami amplifikasi dengan
berbagai sumber cerita yang tidak jelas asal-usulnya, atau mungkin dari
legenda-legenda setempat yang sudah diberi warna Islam. Bagi para sufi
sumber cerita memang bukan merupakan hal yang penting. Mereka memberi
pelajaran agar murid mendapatkan hikmah sebagai salah satu aspek yang
ditekankan dalam tasawuf.*

Cerita yang sering mengalami seleksi dan kompilasi yang disesuaikan
dengan pokok-pokok ajaran sufi adalah cerita tentang Nabi Muhammad. Judul
teks yang bertemakan Nabi Muhammad diantaranya adalah Hikayat Nabi
Mengajar Ali. Cerita ini berisi pelajaran Nabi Muhammad kepada anak
angkatnya yang bernama Ali Bin Abi Thalib. Nabi mengajarkan Ali untuk
sabar ketika marah dan merendahkan diri kepada sesama manusia.’' Inti

ajaran dari hikayat ini adalah tentang etika dan akhlak Islami.

* Bani Sudardi, Sastra Sufistik; Internalisasi Ajaran-ajaran Sufi dalam Sastra Indonesia,
(Solo : Tiﬁa Serangkai , 2003), h. 2.
Jumsari Jusuf, Sastra Indonesia Lama Pengaruh Islam, (Jakarta : Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahada Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1984), h. 48.
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Sebuah karya sastra memiliki hubungan yang khas dengan
kenyataan.”> Oleh karena itu melalui karya sastra dapat diperlihatkan dunia-
dunia lain dengan norma-norma yang dianutnya. Pembaca secara
interpretative dapat menggali norma-norma dan ajaran yang terkandung di
dalam sebuah karya sastra. Dengan begitu ada konsepsi bahwa sastra dapat
digunakan sebagai media pendidikan, termasuk pendidikan Islam. Nilai-nilai
pendidikan Islam tersebut dapat ditransformasikan melalui media sastra
(novel). Karena salah satu metode pengajaran agama Islam adalah dengan
menggunakan metode cerita, maka melalui media sastra (novel) ajaran-ajaran
Islam dapat disampaikan kepada siswa dengan lebih kreatif. Metode cerita
merupakan metode pengisahan peristiwa sejarah hidup manusia masa lampau
yang menyangkut ketaatannya atau kemungkarannya dalam hidup terhadap
perintah Allah yang dibawa oleh Nabi atau Rasul yang hadir di tengah
mereka.>

Dalam pendidikan Islam, metode kisah (cerita) mempunyai fungsi
edukatif yang tidak dapat diganti dengan bentuk penyampaian lain selain
bahasa. Hal ini disebabkan kisah memiliki beberapa keistimewaan yang

membuatnya mempunyai dampak dan implikasi psikologis dan edukatif.

%2 Jan van Luxemburg, Pengantar llmu Sastra, Terj. Dick Hartoko, (Jakarta : Gramedia,
1986), Cet.II, him. 85.

% M. Arifin, limu Pendidikan Islam; Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), Cet.V, h. 70.
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Di samping itu kisah dapat melahirkan kehangatan perasaan dan
vitalitas serta aktivitas di dalam jiwa, yang selanjutnya memotivasi manusia
untuk mengubah perilakunya dan memperbaharui tekadnya sesuai dengan
tuntunan, pengarahan, dan akhir kisah itu, serta pengambilan pelajaran
(‘ibrah). Terlebih kisah yang ada dalam al-Qur’an dan hadits Nabawi.

Menurut Abdurahman an-Nahlawi, kisah Qur’ani dan Nabawi

mempunyai beberapa keistimewaan, yaitu diantaranya:

a. Kisahnya memikat, menarik perhatian pembaca dan tanpa memakan
waktu yang lama.

b. Kisah Qur’ani dan Nabawi menyentuh dan mengetuk hati nurani manusia.

c¢. Kisah Qur’ani dan Nabawi menumbuhkan rasa ilahiyyat, seperti rasa
khauf, ridha, ikhlas, cinta, tunduk dan sebagainya.

Kisah-kisah Qur’ani dan Nabawi ini dapat diadopsi ke dalam bentuk
lain seperti karya sastra berbentuk novel, ataupun dengan mengambil dalil
al-Qur'an dan hadits sebagai landasan ceritanya. Dengan begitu nilai-nilai
pendidikan Islam yang berdasarkan al-Qur'an dan hadits dapat ditransfer

kepada pembaca dengan lebih estetis.
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BAB III
GAMBARAN UMUM NOVEL RANAH 3 WARNA
A. Gambaran Umum

1. Sinopsis Novel Ranah 3 Warna

Dalam novel pertama, penulis (A.Fuadi) telah berhasil membawa
pembacanya menyelami dunia pondok pesantren yang selama ini mungkin
hanya dikenal oleh para penghuni dan alumni penghuninya. Tapi seorang
alumni Pondok Pesantren Gontor, telah dengan lihat mengajak kita
menyelami dunia pondok pesantren yang selama ini samar-samar. Buku
kelanjutan Negeri 5 Menara ini memulai kisahnya dengan acara memancing
antara Alif dengan sahabat baiknya, Randai, di tepi Danau Maninjau.

Potongan adegan ini menggambarkan bagaimana Randai telah melecut
semangat juang Alif, yang alumni pesantren, untuk melangkah ke jenjang
universitas yang diinginkannya. Diceritakan bagaimana perjuangan Alif
menempuh ujian persamaan, dan dengan apik serta mendatangkan dercak
kagum, Ahmad Fuadi telah membuat kita melihat bagaimana perjuangan
sungguh-sungguh seorang "anak kampung" alumni pondok pesantren yang
lebih banyak belajar soal Agama, mencapai universitas negeri impiannya.

Sejak perjuangan Alif mengikuti ujian persamaan, mantera "man
Jadda Wajada" yang selalu menjadi andalan semangatnya terus didengungkan
kepada setiap pembacanya, membuat kata-kata itu seperti terpatri juga dalam

hati para pembacanya, dan menjadikannya sebuah nilai tambah, ketika
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"mantera" tersebut ikut "memanaskan" suasana perjuangan tokoh utama
dalam novel ini. Alif, yang akhirnya berhasil menembus salah satu universitas
negeri di Bandung, semakin ditempa oleh pengalaman manis dan pahit yang
silih berganti menyapanya.

Kehilangan salah seorang yang dikasihinya menjadi klimaks awal
dalam novel ini, terbukti dengan berawal dari kejadian pahit tersebut, Alif
berusaha bangkit semampunya, dan menyempurnakan "mantera”, bukan lagi
sekedar "Man Jadda Wajada" tapi juga "Man Shabara Zhafira", Siapa yang
bersabar akan beruntung. Kata-kata yang didengarnya pertama kali dari Kiai
Rais, gurunya di Pondok Pesantren Madani, membuatnya lebih sabar
menghadapi hidup dan sekali lagi mengajak pembacanya untuk ikut
menyelami lika-liku perjuangan untuk mencapai kesabaran itu sendiri.
Perkenalan Alif dengan Bang Togar Parangin-angin, yang merupakan
seniornya di majalah kampus adalah sebuah "warna" yang menarik dalam
novel ini. Lewat sosok pemuda Batak yang ceplas-ceplos namun berhati baik
ini, Alif mulai membuka wawasannya tentang dunia tulis menulis. Ditempa
secara "ekstrem" oleh seniornya itu membuat Alif tidak kecil hati. Seperti
cerita-cerita sebelumnya, Alif menganggapnya sebagai sebuah kompetisi, dan
ia selalu ingin keluar sebagai pemenang! Berkat bantuan ilmu dari Bang
Togar Parangin-angin ini juga Alif bisa mulai membiayai sendiri hidupnya di

tanah perantauan.
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Di pertengahan novel, kita akan mulai dibawa kembali pada mimpi
Alif menjejakan kaki di benua Amerika. Ketika teman-temannya
menertawakan mimpinya, Alif tidak gentar. Ia terus berjuang hingga akhirnya
memperoleh suatu peluang melalui suatu program pertukaran pelajar. Alif
yang tidak pandai seni harus memutar otaknya demi memenangkan kompetisi.
Baginya, bukan hanya seni yang harus dipamerkan di negeri orang, tapi
intelegensi juga seharusnya berperan. Ia berjuang menarik perhatian para juri
untuk mempertimbangkannya untuk bisa lolos dari ujian ini.

Ketika akhirnya Alif bisa menginjakkan kaki di benua impiannya,
pembaca seolah diajak bersamanya menjelajah dunia yang sungguh-sungguh
baru. Seorang anak kampung yang hanya bermodal mimpi, kini bisa
menginjakkan kaki di benua yang tadinya hanya angan-angannya bersama
rekan Sahibul Menara. Benua Amerika tidak lagi sejauh matanya memandang
awan yang membentuk goresan Negeri Paman Sam itu. la menginjakkinya.
Menjejakan langkahnya untuk mulai berpetualang, walaupun ia harus terima
bahwa keinginannya untuk memperlancar bahasa Inggris terbentur dengan
budaya di tempatnya ditempatkan yang tidak berbahasa Inggris. Tapi bukan
Alif namanya kalau ia menyerah begitu saja.

Novel ini sungguh menyajikan "angin segar" diantara novel lainnya
yang sudah mendahuluinya. Tidak hanya sekedar fiksi belaka, namun tuangan
pengalaman hidup, ketepatan penggambaran suasana, serta kekayaan batin

penulisnya, membuat isi novel ini seperti hidup. Kita benar-benar seperti
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diajak menjelajah ke benua Amerika, ikut menyelami budaya penduduk
Quebec, daerah kecil tempat Alif ditempatkan selama kurang lebih enam
bulan, dengan segudang cerita interaksi Alif dengan penduduk sekitar.
Sayangnya, saya merasa kehilangan Bang Togar Parangin-angin, yang di awal
novel ini menyumbang "cerita manis". "Keberadaan" Bang Togar tiba-tiba
saja lenyap di pertengahan novel hingga pada halaman terakhir. Padahal,
tokoh yang satu ini berjasa dalam perjalanan kehidupan Alif di Bandung.
Namun dengan semua kelebihan dan kekurangannya, novel ini sungguh layak
dan disarankan untuk dibaca oleh setiap orang yang merasa "kerdil" akan
impian, merasa nyaris putus asa, dan wajib juga dibaca oleh setiap orang yang
sedang berlari dan tidak berhenti berlari mengejar mimpi-mimpinya. '
2. Diksi dan Gaya Bahasa

Diksi dalam Ranah 3 Warna diantaranya yaitu kata konotatif yang
mendominasi, kemudian penggunaan kosakata Minang, Arab, Ingrris dan
Prancis. Penggunaaan kata konotatif menjadikan novel Ranah 3 Warna dapat
ditafsirkan dalam banyak makna. Sebagai sarana ekspresi, setiap diksi dalam
novel Ranah 3 Warna memiliki fungsi dalam mendukung gagasan yang akan
disampaikan. Khususnya kosakata bahasa Minang, yang mencerminkan
kehidupan latar sosial budaya masyarakat Maninjau sesuai tanah

kelahirannya.

! http://jhy2.blogspot.com/201 1/05/sinopsis-novel-ranah-3-warna.html.
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Berikut ini diksi yang dapat penulis temukan dalam novel Ranah 3
Warna:

1) Hasilnya, satu bukit buku untuk pelajaran kelas satu, satu bukit untuk
kelas dua, dan satu bukit untuk kelas tiga. Tiga bukit buku! Aku meneguk
ludah. Aku baru sadar ketiga bukit inilah yang aku daki kalau ingin
menaklukkan ujian persamaan SMA dan UMPTN. (him 9)

2) Matanya mematut liar halaman kedua. Tangannya yang mengghunus
spidol merah menggantung di awang-awang. Dalaam pikiranku kini, dia
telah menjelma menjadi penghunus pedang samurai merahyang siap
menikam ganas. Aku makin terbenam di kursi. (hlm. 74).

3) Aden butuh uang tunai secepatnya.... Pinjaman ke wa’ang sudah
banyak... kedua orangtuanya saudagar dan dia tumggak babelang ,
sebutan untuk anak tunggal. (him. 108-109).

4) Aku meringis memegang lengan bawahku yang lebam merah karena
bergesekan dengan pasir kasar. Si hitam juga menderita, kulit bagian
depannya coak dan tergores oleh batu cadas yang runtuh tadi. (hlm 250).

Pada data (1), bentuk bukit tiga buku dengan gaya metaforisnya
merupakan pelukisan tentang betapa banyaknya buku yang harus
dipelajari ketika ia harus dapat lulus dalam ujian persamaan SMA karena
Alif yang mempunyai keinginan yang begitu besar untuk dapat mengikuti
ujian UMPTN. Dengan ungkapan metafora yang membandingkan antara

tumpukan buku dengan bukit, pembaca akan memperoleh kesan yang
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lebih dalam sehingga dapat membayangkan lebih jelas bagaimana banyak
dan kerasnya usaha Alif untuk dapat lulus dalam ujian persamaan SMA
dan UMPTN. Seperti yang kita ketahui bahwa bukit merupakan tempat
yang tinggi yang dibandingkan dengan tumpukan buku dapat kita
bayangkan berapa banyak buku yang harus dipelajari Alif sampai dia
tidak mau keluar kamar.

Pada data (2), bentuk matanya mematut liar halaman kedua dan
‘penghunus pedang samurai merah’ menggambarkan tentang kerasnya
ajaran kak Tohar ketika membenarkan tulisan Alif yang baru pertama kali
dan mempunyai keinginan agar tulisannya dapat dimuat. Betapa Alif
mempunyai niat yang besar untuk mencapai suatu keinginan. Ketika
kakak tingkatnya yang juga belajar menulis dengan Togar, tetapi ditengah
jalan sudah menyerah. Alif ingin menunjukkan kalau dia bisa.

Data (3) diatas aden, wa’angdan tunggak babelang, yang
terdapat pada kutipan diatas merupakan bahasa daerah Minang yaitu
tempat kelahiran pengarang. Bahasa tersebut dihadirka untuk memperkuat
pembaca tentang gambaran orang Minang. Seakan pengarang mengajak
pembaca ikut terlibat dalam cerita novel tersebut.

Data (4) ‘Si Hitam juga menderita’ pada kutipan di atas
merupakan perumpamaan sepatu hadiah dari ayahnya yang merupakan

teman setianya mulai dari Bandung sampai Sant Raymont.
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B. Tentang Pengarang
1. Biografi Penulis®
Nama : Ahmad Fuadi
Tanggal Lahir : Sumatera Barat, 30 Desember 1972

Ahmad Fuadi lahir di Maninjau, Sumatra Barat, 30 Desember 1972
adalah seorang praktisi konservasi, novelis dan wartawan dari Indonesia.
Novel pertamanya adalah novel Negeri 5 Menara yang merupakan buku
pertama dari trilogi novelnya. Karya fiksinya dinilai dapat menumbuhkan
semangat untuk berprestasi. Walaupun tergolong masih baru terbit,
novelnya sudah masuk dalam jajaran best seller tahun 2009.

Memulai pendidikan menengahnya di KMI Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo dan lulus pada tahun 1992. Kemudian
melanjutkan kuliah Hubungan Internasional di Universitas Padjadjaran,
setelah lulus menjadi wartawan Tempo. Kelas jurnalistik pertamanya
dijalani dalam tugas-tugas reportasenya di bawah bimbingan para
wartawan senior Tempo. Tahun 1998, dia mendapat beasiswa Fulbright
untuk kuliah S2 di School of Media and Public Affairs, George
Washington University. Merantau ke Washington DC bersama Yayi,
istrinya yang juga wartawan Tempo-adalah mimpi masa kecilnya yang

menjadi kenyataan. Sambil kuliah, mereka menjadi koresponden TEMPO

? http://id.wikipedia.org/wiki/Ahmad_Fuadi, diakses 01 Mei 2012
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dan wartawan VOA. Berita bersejarah seperti peristiwa 11 September
2001 dilaporkan mereka berdua langsung dari Pentagon, White House
dan Capitol Hill.

Tahun 2004, jendela dunia lain terbuka lagi ketika dia mendapatkan
beasiswa Chevening untuk belajar di Royal Holloway, University of
London untuk bidang film dokumenter. Kini, penyuka fotografi ini
menjadi Direktur Komunikasi di sebuah NGO konservasi: The Nature
Conservancy

2. Riwayat Pendidikan Ahmad Fuadi:
a. KMI Pondok Modern Darussalam Gontor, Ponorogo (1988-1992)

Alumni Gontor 1992

b. Program Pendidikan Internasional, Canada World Youth, Montreal,

Kanada (1995-1996)

c. National University of Singapore, Singapura studi satu semester

(1997)

d. Universitas Padjadjaran, Indonesia, BA dalam Hubungan

Internasional, (September 1997)

e. The George Washington University, Washington DC, MA dalam

Media and Public Affairs (Mei 2001)

f. Royal Holloway, Universitas London, Inggris, MA dalam Media Arts,

(September 2005)
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3. Karier:

a. Penulis dan Kolumnis bebas, 1992-1998: Menulis ratusan artikel
mengenai peristiwa terkini untuk media massa di Indonesia

b. Wartawan dari CJSR 3 TV Communautaire, St-Raymond, Quebec,
Kanada, 1995

c. Asisten Penelitian, School of Media and Public Affairs, George
Washington University, Washington DC, 2000-2001

d. Asisten Penelitian, Center for Media and Public Affairs, Washington
DC, 2000-2001

e. Bekerja di Pemanasan Global dan Budaya Pop Project.

f. Wartawan, Majalah TEMPO, Jakarta, Indonesia, Augustus 1998-2002.

g. Mengulas dan menulis berita aktual mulai dari politik, ekonomi sampai
berita seni.

h. Internasional koresponden, Majalah TEMPO, Washington DC,
Agustus 1999-September 2002

i. Mengulas peristiwa dan menulis cerita dari titik-titik utama di AS
seperti Pentagon, Gedung Putih, dan Capitol Hill. Di antara highlight
dari laporannya adalah: penulisan cerita dan tindak lanjutnya peristiwa
11 September dari Washington DC dan mewawancarai tokoh-tokoh
seperti Colin Powell dan Paul Wolfowitz

j- Produser TV dan Editor, Voice of America, Washington DC, Mei

2001-Oktober 2002
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k. Wartawan, Voice of America, Jakarta, November 2002 - November
2005

l. Spesialis Publikasi dan Informasi, USAID-LGSP (Local Governance
Support Program)Desember 2005-Agustus 2007

m. Direktur Komunikasi, The Nature Conservancy (TNC) Agustus 2007-
sekarang

n. The Nature Conservancy (TNC) sebagai salah satu organisasi
konservasi terbesar di dunia, Bertanggung jawab untuk
mengembangkan dan menerapkan strategi komunikasi untuk
meningkatkan dan mempertahankan kesadaran masyarakat dan
dukungan TNC. Publikasi dan mengkoordinasikan semua usaha
pemasaran TNC di Indonesia. Managed hubungan media, media
monitoring, identitas visual dan branding, internal / eksternal
publikasi, dan manajemen risiko. Mewakili TNC di arena nasional dan
internasional. Bekerja sama dengan berbagai staf TNC di lebih dari
tiga puluh negara di dunia.

4. Penghargaan dan Beasiswa:

a. SIF-ASEAN Visiting Student Fellowship, National University of
Singapore, 1997

b. Indonesian Cultural Foundation Inc Award, 2000-2001

c. Columbian College of Arts and Sciences Award, The George

Washington University, 2000-2001
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d. The Ford Foundation Award 1999-2000

e. CASE Media Fellowship, University of Maryland, College Park, 2002

f. Beasiswa Fulbright, Program Pascasarjana, The George Washington
University, 1999-2001

g. Beasiswa British Chevening, Program Pascasarjana, University of
London, London 2004-2005

h. Longlist Khatulistiwa Literary Award 2010

i. Penulis dan Fiksi Terfavorit, Anugerah Pembaca Indonesia 2010

j. Penulis/Buku Fiksi Terbaik, Perpustakaan Nasional Indonesia 2011

k. Liputan 6 Award, SCTV untuk Kategori Pendidikan dan Motivasi
2011

5. Pengalaman Mengajar:

a. Trainer, Humas, Publikasi, menulis, fotografi. USAID-LGSP (2006-
2007). Dihadiri oleh staf lembaga bantuan dari 8 propinsi di Indonesia.

b. Trainer, Workshop produksi TV, International Broadcasting Bureau-
VOA, September 2005. Dihadiri oleh jurnalis TV / produsen dari 14
stasiun TV di Indonesia.

c. Certified trainer DDI untuk pengembangan organisasi

d. Speaker / fasilitator di berbagai negara seperti Kanada, Malaysia dan
Amerika Serikat.

e. Mengajar anak sekolah di berbagai tempat seperti: Virginia, AS, PM

Gontor, Bandung, dll
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BAB IV

ANALISIS

A. Hasil Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Novel Ranah Tiga Warna
Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan tentang hasil analisi nilai-nilai
pendidikan Islam dalam novel Ranah Tiga Warna. Kemudian mengkorelasikannya
kedalam teori yang sudah ada, dilakukan dengan menjelaskan temuan-temuan
tersebut dalam konteks yang lebih luas.
Adapun nilai-nilai pendidikan islam yang telah peneliti deskripsikan pada
bab dua diatas antara lain mencakup: nilai ilahiyah dan nilai insaniyah.
Nilai ilahiyah itu sendiri masih terbagi ke dalam tiga aspek yaitu: nilai
Aqidah, nilai Tbadah (ubudiyah), dan nilai Muamalah.
Sedangkan nilai insaniah itu sendiri terdiri dari beberapa aspek antara lain:
nilai etika, nilai estetika dan nilai sosial.
Pertama, nilai ilahiyah yang terdiri dari nilai keimanan (aqgidah),ubudiyah
dan muamalah yang peneliti temukan dalam novel Ranah 3 Warna.
1. Nilai Keimanan (tauhid/aqidah)
Pembentukan iman harus diberikan pada anak se}ak kecil, sejalan
dengan pertumbuhan kepribadiannya. Nilai-nilai keimanan harus mulai
diperkenalkan pada anak dengan cara :

a) Memperkenalkan nama Allah SWT dan Rasul-Nya

65
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a) Memberikan gambaran tentang siapa pencipta alam raya ini
melalui kisah-kisah teladan.
b) Memperkenalkan ke-Maha-Agungan Allah SWT i
a. Allah Maha Segalanya
Jadi keimanan akan terbentuk dari diri seseorang adalah dengan
bagaimana terlebih dahulu orangtua dan lingkunan semasa sejak dia kecil
menanamkan hal tersebut. Sehingga pada saat sudah dewasa mampu
menghadapi rintangan apapun dengan bekal keimanan dan keyakinan
bahwa Allah Adalah maha segalanya dan tidak ada hal apapun yang bisa
menghalangi kehendakkanya meski sudah tidak ada seorangpun yang
percaya bahwa seseorang tidak mampu menghadapinya tetapi jika Allah
. bekehendak maka yang tidak mungkinpun pasti akan menjadi mungkin.
I Sebagaimana dengan hali tersebut sejalan dengan yang terdapat
dalam dalam novel,
.......... Armen belum juga puas rupanya. Dia mendekat dan berbisik
ke telingaku sambil menyeringai. “Kecuali wa ‘ang’ pake joki, lif"...........
“Orang-orang yang aku kenal ini menaruh simapai, kasihan
bahkan ada yang meremehkanku. Seakan mereka tidak percaya

dengan tekad dan kemampuanku. Aku tidak butuh semua komentar

M. Nippan Abdul Halim, Anak Shaleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta : Mitra Pustaka,
2001), h. 176.

? Wa’ang atau ang: kata ganti orang kedua. Hanya dipakai jika berbicara dengan orang yang
seumur atau lebih muda (bahasa minang). Kata ganti yang lebih sopan adalah sanak atau awak.
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mereka. Aku bukan pecundang. Sebuah “Dendam” dan tekad
menggelegak dalam hatiku. Aku ingin membuktikan kepeda mereka
semua, bukan mereka yang menentukan nasibku, tapi diriku dan
Tuhan. Aku punya impian sendiri. Aku ingin lulus UMPTN, kuliah
dijalur umum untuk bisa mewujudkan impianku ke Amerika. ™

Dari penggalan dialog diatas tergambar jelas bahwa keimanan
adalah hal yang paling wajib dimiliki oleh seseorang agar tetap terjaga
dari hal apapun yang menyebabkan menyekutukan Allah. Bahkan
disaat optimisme dalam menghadapi masalah dalam hidup tinggal
sedikit sekalipun. Keimanan tetap menjadi hal yang utama yang harus
dijaga dan dipertahankan karna modal utama untuk menghadapi
apapun adalah tetap optimis dan percaya bahwa Tuhan menyertai kita
meski kemungkinannya untuk berhasil sangat sedikit tapi jika Tuhan
berkata lain maka apapun yang tidak mungkin akan menjadi mungkin.

Hal tersebut tegambar jelas dalam firman Allah surat al-anbiya’

ayat 25 :

3 Ahmad fuadi, Ranah 3 Warna, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2001), h. 8.
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Artinya:”Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum
kamu melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada
Tuhan (yang hak) melainkan Aku, Maka sembahlah olehmu sekalian
akan aku".

Pernyataan diperkuat pula dengan dialog yang berbubnyi:

“Walau bukan tenik penerbangan ITB, seperti impianku
sebelumnya jurusan Hubungan Internasional adalah rizeki yang besar
bagiku. Beralaskan koran pengumuman aku bersujud dan tak lupa
ayahpun ikut bersujud.......... Tangan ayah menggosok-gosok
kepalaku dan berkata “Nak, do’a ayah dan amak didengar
Allah...... %"

Dialaog itupun diperkuat pula dengan dialog yang tertulis pada
selembar surat yang dikirimkan oleh Baso kepada Alif yang dituliskan
kata demikian:

“Aku akhirnya sampai pada kesimpulan bahwa hidup itu
adalah masalah penyerahan diri. Kalau aku sudah bingung dan capek
menghadapi segala tekanan hidup, aku praktikkan nasihai Kiai Rais,
yaitu siapa saja yang mewakilkan urusannya kepada Tuhan, maka Dia
akan mencukupkan segala kebutuhan kita. “Cukup” kawanku. Itu
yang seharusnya kita cari. Apa artinya banyak harta tapi tidak pernah

merasa “Cukup”?. Itulah janji Tuhan buat orang yang tawakkal. Aku

4 Ibid., h. 31.
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ingin tawakkal sempurna. Akau ingin dicukupkanNya segala
kebutuhan”.’

Hal tersbeut di atas memperkuat keyakinan bahwa keimanan
dan keyakinan yang kuat yang disertai doa dan usaha yang sungguh-
sungguh akan menmbuahkan hasil yang luar biasa. Dan berserah diri
kepada yang Maha Segalanya adalah kunci hidup yang harus dipegang
oleh setiap muslim yang beriman, karena berserah diri merupakan
sikap tawakkal kepada Tuhan yang mengatur segala urusan
makhluknya. Tokoh Baso dalam dialog tersebut yang mengatakan dan
mengamalkan apa yang dipesankan oleh kiai Rais merupakan sebuah
ungkapan bahwa penyerahan diri kepada Allah adalah segalanya karna
urusan apapun operator utamanya adalah yang Maha Agung ( Allah
SWT). Bahkan hal yang tak mungkin akan menjadi hal yang mungkin.
Seperti pepatah Arab yang mengatakan bahwa “Man yazra’ yahshud”.
Begitu pepatah yang diajarkan di Pondok Madani mengajariku, barang
siapa yang menanam pasti akan memetik.

b. Sabar dan Tawakkal
Sabar merupakan sebuah bukti kecintaan seseorang kepada Allah.
Dan dari kesabaran itu mencerimkan bahwa seseorang itu memiliki agidah

yang kuat dalam menghadapi cobaan untuk tetap bersabar.

3 Ibid., h. 35-36.
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Dalam novel ini tokoh Alif, dan keluarganya memiliki kesabaran
yang sangat luar biasa dalam menghadapi segala cobaan hidup yang harus
dijalaninya, mulai dari ayahnya yang dahulu tak pernah sakit sampai suatu
ketika sakit dan mengharuskan Alif untuk pulang ke kampung halaman
dari tempat dia menuntut ilmu di bandung ditengah himpitan ekonomi yang
sangat pelik melilit keluarganya. Belum lagi adik-adiknya yang masih
sangat membutuhkan biaya untul melangsungkan pendidikannya, sampai
pada akhirnya cobaan terberat yang harus dialami Alif adalah kehilangan
ayah sebagai lelaki terdekat dan lelaki yang paling ia kagumi.

Sampai pada suatu titik kejenuhan yang seakan dia sudah tak
mampu lagi untuk menghadapi segala cobaan yang betubi-tubi melilitnya
di kampung halam dan keluarganya. Sampai seakan dia berontak dan tak
kuuasa menahan semuanya, hingga nyaris memutuskan untuk pulang
kekampung halaman dan meninggalkan kuliahnya di Bandung demi
menjaga Amak dan adik-adiknya sebagai mana pesan ayah sebelum
meninggal.

Hal-hal tersebut sontak benar-benar tergambar mewujudkan
kesabaran tokoh Alif dan Amak seperti tergambar dalam dialog:

“Aku tertunduk lunglai di kasur tipisku. Rasanya kasur ini bagai
pulau mungil di tengah lautan besar yang marah, aku terkurung dan
ombak besar menggulung-gulung siap menelan pulau ringkih ini. Ombak

besar ini muncul dalam bentuk kematian ayah, kehabisan uang saku dan
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ujian semester yang mengintai. Kenapa semuanya datang bertubi-tubi? Ya
Tuhan, aku tahu harus sabar dan berusaha, tapi sampai kapan? Sampai
kapan? Gugatan ini terngiang-ngiang terus.’

Dialog tersebut merupakan bentuk ujian kesabaran yang luar biasa
bagi tokoh Alif, yang bagai mana dia membayangkan Amaknya
dikampung bekerja mati-matian untuk menghidupi keluarga dan menopang
kebutuhan biaya pendidikan bagi ketiga anaknya yang masih banyak
memerlukan biaya.

Bagaimana dia harus bersikap selain untuk tetap bersabar dalam
mengahadapi cobaan tesebut. Meskipun ada saat yang dimana dia benar-
benar lupa untuk bersabar karena begitu banyak ujian yang dilaluinya
terlepas dari musibah kematian ayah nya, di tambah lagi dengan berbagai
usaha yang digelutinya yang tak kunjung mampu membuahkan hasil
sampai pada saat dagangan-dangan milik tantenya Wira dan orangtua
Randai harus pula dirampok oleh si Jambang yang super kejam hingga dia
terjatuh sakit dan hanya mampu berbaring di kasur selama berminggu-
minggu.

Sampai pada kegemarannya mendengarkan radio KLCBS FM yang
selalu menjadi rutinitasnya saat terbaring sakit memunculkan petuah
sebagai pembangkit semangat yang berupa pesan nasihat yang berbunyi

“man shabara dzafira” barang siapa yang bersabar pasti beruntung. Petuah

® Ibid., h. 102.
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tersebut yang mengingatkannya akan betapa pentingnya sebuah kesabaran
dalam menghadapi apapun yang menjadi cobaan dalam sulitnya hidup.

Hal-hal yang demikian ini perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari agar senatiasa manusia selalu bersabar dan berserah diri diiringi
dengan usaha sekuat tenaga dan berdo’a sekhsyuk-khusyuknya dan selalu
yakin bahwa Allah selalu mendengar dan pati mengabulkan do’a kita.

2. Nilai Ibadah ( w’budiyah)

Nilai Ubudiah merupakan nilai yang timbul dari hubungan manusia
dengan khalik, hubungan ini membentuk sistem ibadat, segala yang
berhubungan dengan Tuhan, yang diatur di dalam ibadah dan
mengandung nilai utama.

Nilai ibadah yang peneliti temukan dalam novel Ranah Tiga Warna
yaitu:

a. Mengamalkan Illmu

Seperti halnya tokoh Alif yang selalu meluangkan waktunya selama
2 jam dalam satu minggu untuk mengamalkan ilmunya dengan
mangajarkan bahasa Arab di Masjid Salman ITB berbekalkan kemampun
berbahasa Arab yang didapatnya ketika mondok di ujung kulon Jawa
timur dahulu. Hal tersebut tergambar dalam patahan dialog:

“Aku juga meluangkan waktu 2 jam dalam seminggu untuk
mengajar bahasa Arab di Masjid Salman ITB. Tentu saja gratis. Ini

caraku mengabdikan ilmu yang aku dapat di Pondok Madani kepada
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masyarakat. Nasihat Kiai Rais berdengung-dengung di kepalaku,
“jadilah seperti anjuran Nabi, Khairunnas anfa'uhum linnas”, sebaik-
baiknya manusia adalah yang memberi manfaat bagi orang lain.””’

Jika mengamalkan ilmu agar bermanfaat bagi orang lain itu adalah
sebaik-baiknya manusia dan sudah barang tentu hal yang demikian
tersebut adalah bernilai ibadah, maka mempelajari ilmu adalah hal yang
benilai ibadah pula.

Dalam penggalan cerita tersebut mencerminkan bahwa pendidikan
memliki nilai ubudiyah ( ibadah). Oleh karena itu menuntut ilmu adalah
merupakan hal yang bersifat ibadah, dalam hal yang demikian disebutkan
bahwa pendidikan itu memiliki unsur yang memiliki nilai ibadah. Nilai
ibdah tersebut timbul dan berkesinambungan dengan nilai pendidikan
yang sebelumnya yaitu nilai Agidah atau keimanan. Hal ini tergambar
jelas bahwa dengan adanya aqidah yang kuat maka peribadatan pasti akan
menyertai di dalamnya, karena ibadah disini merupakan hal yang tercipta
karena hubungan antara manusia dengan sang Khalik.

b. Man Shabara Dzafira

Bersabar dan bertawakkal serta tetap berserah diri selain merupakan
contoh nilai keimanan (agidah/tauhid) dalam penididkan, hal itu juga
memiliki unsur nilai ibadah dalam pendidikan islam. Bukan bersabar dan

bertawakkalnya yang sudah pasti menjadi tonggak utama keimanan

7 Ibid., h. 45-46.
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kepada Allah, tetapi proses bagaimana seseorang tetap bisa bersabar dan
bertawakkal kepada Allah dalam menghadapi cobaan apappun dan
seberat apapun cobaan itu adalah yang dimaksud dengan ibadah. Hal
tersebut tergambar dalam penggalan dialog:

“Aku tertunduk lunglai di kasur tipisku. Rasanya kasur ini bagai
pulau mungil di tengah lautan besar yang marah, aku terkurung dan
ombak besar menggulung-gulung siap menelan pulau ringkih ini. Ombak
besar ini muncul dalam bentuk kematian ayah, kehabisan uang saku dan
ujian semester yang mengintai. Kenapa semuanya datang bertubi-tubi?
Ya Tuhan, aku tahu harus sabar dan berusaha, tapi sampai kapan?
Sampai kapan? Gugatan ini terngiang-ngiang terus.®

Dalam penggalan dialog tersebut dapan ditarik sebuah benang
merah, bahwa cobaan seberat apapun yang tuhan berikan kepada kita,
mengharuskan kita untuk tetap bersabar dan senantiasa berserah diri
kepada Allah. Karena barang siapa yang bersabar pasti akan beruntung,
seperti kata pepatah arab “man shabara dzafira”.

Dalam Al-qur’an juga banyak diterangkan ayat-ayat tentang
perintah untuk bersabar, antara lain adalah firman Allah dalam surat Al-

bagarah ayat 153:

8 Ibid., h. 102.
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat
sebagai penolongmu’. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang sabar.

¢. Pandai Besyukur dan Beshodaqoh
Mesyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah kepada kita itu adalah
hal yang sangat sering terlupakan oleh manusia, terlebih dengan bebagai
macam sifat manusia yang selalu merasa kurang dan tidak pernah puas

dengan apa yang telah didapatnya.
Sebagaimana firman Allah dalam surat An-nahl ayat 18:

-

.‘_,d.ﬂ.rgb,

© 2550 B 2y Ta a2 § 43

Artinya: Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya
kamu tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

? Ada pula yang mengartikan: mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat.
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Selain perintah Allah untuk banyak-banyak bersyukur atas nikmat
yang telah diberikannya, taklupa pula untuk memberikannya sedikit
kepada orang yang membutuhkan sebagai shodaqoh. Hal tersebut

diperintahkan Allah dalam firmanNya surat Al-baqarah ayat 271:

de
-

2, 4 S : 2o - 5 ’:
36 172001 s 57553 U i35 o) (b Leash Bl 15455 o)

ool oy B i 5 o 05 e 35

Artinya: Jika kamu Menampakkan sedekah(mu)'’, Maka itu adalah
baik sekali. dan jika kamu menyembunylkannya' dan kamu
berikan kepada orang-orang fakir, Maka Menyembunyikan itu lebih
baik bagimu. dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian
kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

“Sekarang kau besyukur dulu. Nama kau sudah masuk ke media,

sudah dibaca orang banyak. Lambat laun kau akan dikenal, karena

' Menampakkan sedekah dengan tujuan supaya dicontoh orang lain.

! Menyembunyikan sedekah itu lebih baik dari menampakkannya, karena Menampakkan itu
dapat menimbulkan riya pada diri si pemberi dan dapat pula menyakitkan hati orang yang diberi.
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redaktur-redaktur koran lain mungkin jugam baca. Kalau tulisan kau
yang sekarang bagus, nanti editor koran lain akan tertarik."”

Tapi satu hal yang kau tak boleh lupa. Dalam rezeki kau itu ada
hak orang lain. Walau sedikit, setiap honor itu kau potong dulu. Sisihkan
buat amal. Kalau perlu kau antar sendiri ke panti Asuhan.”

Tokoh yang diperankan oleh Bang Togar dalam dialog tesebut
adalah seseorang yang sangat keras dan disiplin bahkan tak sedikit teman-
teman dan junior-juniornya di kampus memberinya predikat sombong,
karna kata-katanya yang selalu keras dan menciutkan nyali Iwan
bicaranya ketika diajak berbicara.

Namun di balik semua keketusan dan predikat sombongnya itu
terdapaat kelembutan dan kemurahan hati yang luar biasa yang terdapat
pada dirinya, yang mengingatkan Alif untuk tidak sombong karena
tulisannya telah di muat di media massa. Meminta Alif untuk tetap
bersyukur dengan sedikit apapun nikmat yang telah diberikan oleh Allah
ke padanya. Dan tidak lupa pula untuk menyisihkan sedikit rezeki yang
didapatnya untuk anak yatim dan orang yang tidak mampu untuk
senantiasa selalu berinfaq dan beshadaqoh. Karena disetiap rezeki yang
sedikit apapun itu terdapat hak-hak anak yatim dan orang-orang yang

tidak mampu di dalamnya.

2 1bid., h. 154.
B Ibid., h. 155.
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Pernyataan dan sikap pandai bersyukur serta berhati mulia bang
togar juga diperkuat dengan dialog:

“Coba kau lihat. Berapapun mereka berusaha keras, kemungkinan
besar mereka tetap jadi orang miskin. Begitu juga anak keturunan
mereka nanti. Begitu seterusnya. Sedangkan kau boleh tidak punya duit,
tapi kau ada kesempatan untuk berhasil, bahkan membantu orang seperti
mereka. Tidak pantas kau malas, katanya berapi-api menunjuk-nunjuk
hidungku”. '*

Penggalan dialog tersebut lebih memperkuat lagi bagi kita semua
untuk tetap bersyukur dengan apa yang kita dapat dan kita miliki. Karena
di luar sana masih banyak orang-orang yang lebih sulit dan sangat tidak
berkecukupan, orang-orang yang begitu lebih sulit dalam mengarungi
hari-hari dalam hidupnya. Maka sebagai manusia sebainya dalam hal dan
nikmat sekacil apapun atau dalam hal cobaan yang sebasar apapun tetap
diperintahkan untuk bersyukur, karena masih banyak cobaan yang lebih

berat yang dialami oleh orang-orang lain diluar sana.

" Ibid., h. 164.
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3. Nilai Muamalah

Muamalah secara harfiah berarti “pergaulan” atau hubungan antar
manusia. Dalam pengertian bersifat umum, muamalah berarti perbuatan atau
pergaulan manusia di luar ibadah.'®

Adapun nilai muamalah yang terkadung dalam novel Ranah 3 Warna itu
sendiri sebenarnya sangat banyak sekali. Yang mana muamalah yang dimaksud
dalam nilai-nilai pendidikan ini adalah bagaimana pendidikan itu mampu
memberikan nilai-nilai yang bersifat hubungan antara manusia yang satu
dengan manusia yang, akan tetapi tidak keluar dari koridor dan garis yang
sudah digariskan dalam Al-Qur’an dan hadist.

Seperti halnya yang diceritakan dalam novel ini adalah bagaimana
tentang pentingnya bergaul dan mengenal satu sama lain dalam kehidupan.
Karena manusia sebagai makhluk sosial sudah barang tentu membutuhkan
orang lain dalam menjalani kehidupannya, dan tidak mungkin manusia itu bisa
hidup dan menjalai kehidupannya sendiri tanpa ada campur tangan orang lain
dan orang sekitarnya.

Hal itulah yang tergambar jelas dalam novel tersebut yaitu pentingnya
bergaul dan berteman mengenal siapapun tak pandang dari kasta mana dan dari
keluarga apa. Karena semakin banyak kita bergaul dan mengenal oraang

banyak di sekeliling kita maka jalan hidup dan problematika kehidupan akan

15 Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 3.
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lebih mudah dijalani. Serta dalam memperoleh apapun yang kita inginkan akan
menjadi lebih mudah jika kita banyak mengenal dan bergaul dengan orang lain.

Korelasi antara hubungan vertikal (hablumminallah) dengan hubungan
horizontal (hablumminannaas) juga terlihat jelas dalam Hadits Nabi SAW:

“Bertaqwalah kepada Allah di manapun kamu berada dan iringilah
perbuatan buruk dengan perbuatan baik (karena kebaikan dapat
mengkompensasi keburukan) dan bergaullah dengan sesama manusia dengan
akhlaq yang baik."

Dalam hadits tersebut terungkap setelah perintah bertaqwa kepada Allah
dilanjutkan dengan perintah berbuat kebaikan serta bergaul dengan sesama
manusia dengan akhlaq yang baik. Sehingga keunggulan kompetitif vertikal
seseorang atau dalam kaitannya dengan hablumminallah ditentukan berdasar
tingkat ketaqwaannya.

Mungkin inilah yang dimaksud oleh syair Imam Syafi'i .... "merantaulah,
kau akan dapat pengganti kerabat dan kawan”. Imam Syafi’i bahkan menyuruh
kita meninggalkan tempat lama, tempat nyama kita hidup menuju tempat yang
penuh tanda tanya.

Dari dialog di atas dapat diketahui dengan jelas pentingnya abergaul dan
mengenal orang lain. Bahkan imam syafi’i dalam syairnya memerintahkan
untuk pergi dari tempat yang nyaman ketempat yang penuh tanda tanya. Hal
tersebut merupakan salah satu bentuk pentingya begaul dan berteman lebih

banyak dalam keidupan. Agar kita mengetahui dunia ini lebih jauh, maka
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meningglkan tempat yang nyaman menuju temapat yang penuh tanda tanya
merupakan tantangan bagi setiap manusia dimana agar seseorang itu tidak
hanya mengetahui lingkungannya saja. Dan menjadi jago dikandang dari istilah
Bang togar salah satu tokoh di dalam novel tersebut.

Masih banyak lagi penggalan-penggalan dialog yang memberi arti
penting sebuah pergaulam dalam novel ini. Akan tetapi yang lebih penting
adalah dimana dalam hali ini pendidikan islam sangat berperan penting. Karna
dengan adanya pendidikan islam yang mengajarkan untuk bagaimana
pentingnya hubungan antar sesama manusia yang tak kalah pentingnya dengan
hubungan antara manusia denga sang khalik dan manusia dengan agamanya
yang telah dijelaskan dalam pembahasan analisis yang sebelumnya. Maka
sampailah pada pentingnya bergaul dan berhubungan dengan sesama manusia
dalam kehidupan.

Kedua, nilai insaiyah yang terdiri dari tiga aspek yaitu: etika, sosial dan
estetika.

1. Nilai Etika

Nilai etika dalam Islam sangat berpengaruh, setiap tingkah laku atau
perbuatan diberi nilai etika, baik, buruk, halal, dan haram. Dalam inti ajaran
Islam diajarkan amar ma’ruf nahi munkar yang artinya berbuat kebaikan dan

mencegah kemungkaran.
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a.  Beretika Baik dalam Meminjam

Demikian pula dalam novel Ranah 3 Warna ini banyak dijelaskan
tentang pentingnya nilai etika dalam tingkah laku dan segala hal apapun.
Seperti halnya pesan-pesan yang terdapat dalam novel tersebut yang
memberikan nasihat untuk tetap berpirlaku baik dalam keadaan apapun
dan tidak melanggar norma yang telah diajarkan dalam islam. Dalam
sebuah penggalan dialog:

Haaaaah...... apa yang error?? Matanya nyelang dan lansung

melompat ke meja komputer. Di layar asih terpampang tulisan error.

Kok bisa begini?? Tanyanya tajam padaku. Aku mengetik dan mem-
print, tahu-tahu begini. Jawabku dengan persaan tidak enak.

Dialog di atas tersebut menggambarkan betapa marahnya seorang
randai yang komputernya dirusakkan oleh Alif. Sedangkan di dalamnya
tersimpan tugasnya yang besok pagi sampai pada deadlinenya. Randai
marah dengan nada yang tinggi, yang tidak pernah didengar Alif
sebelumnya selama berpuluh-puluh tahun mereka berteman baik.

Tokoh Alif pun hampir saja terbakar emosinya saat melihat teman
karibnya membentaknya dengan nada keras. Karena menurut Alif
dibandingkan persahabatannya yang telah dibina bertahun-tahun lamanya
apalah arti sebuah kerusakan pada komputer.

'® Ibid., h. 167.
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Namun Alif sebagi peminjam yang bias dilakukan adalah harus
tetap menjaga emosinya dan harus tetap berprilaku sopan kepada Randai,
karena biar bagaimanapun disini alif adalah pihak yang salah.

Maka disitulah pentingnya sebuah etika dalam menjaga pergaulan
sesama manusia. Tokoh Randai yang digambarkan marah besar dan
tersulut emosi karna barang miliknya yang dipinjam oleh sahabatnya
dirusakkan, itu sebetulnya bukan hal yang sewajarnya dilakukan. Karena
biar bagaimanapu Alif bersalah tapi randai harus tetap menjaga etika dan
menghargai pertemanannya. Seharusnya tokoh Randai dalam novel
tersebut bisa mengendalikan emosinya walau sedang meledak-ledak,
karena emosinya yang meledak-ledak tersebut membuat Alif merasa tidak
enak danikutan marah padanya karna merasa sangat tersinggung.

Hingga akhirnya mengorbankan kebersamaannya yang awalnya
berada dalam satu kostbahkan satu kamar membuat Alif merasa tidak
enak dan pindah dari kost itu. Karena sejak kejadian itu randai menjadi
bersikap dingin dan acuh tak acuh padanya.

Nilai positif yang dapat diambil sebagai pelajaran untuk tetap
menjaga etika adalah bukan hanya saat berinteraksi dengan orang lain.
Tetapi juga bagaimana saat kita meminjam barang orang lain, etika dalam
meminjam tersebut juga harus dipakai agar tidak terjadi hal yang diingin
saat barang yang kita pinjam atau kita pinjamkan harus dikembalikan

kepada pemiliknya.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby:ac.id digilib.uinsby.ac.id



2. Nilai Sosial

Nilai sosial menyangkut hubungan antara manusia dan pergaulan
hidup dalam Islam, banyak terdapat anjuran maupun tatanan bagaimana
pergaulan manusia dengan sesamanya, nilai sosial lebih terpengaruh
kepada kebudayaan, dalam prakteknya, nilai sosial tidak terlepas dari
aplikasi nilai-nilai etika, karena nilai sosial merupakan interaksi antar
pribadi dan manusia sekitar tentang nilai baik buruk, pantas dan tidak
pantas, mesti dan semestinya, sopan dan kurang sopan.'”

Sebagaimana nilai etika sangat berpengaruh di dalam nilai sosial itu
sendiri. Karena dalam prakteknya nilai sosial todak pernah lepas dari nilai
etika.

Di dalam novel ini banyak pesan-pesan yang mengatur tentang nilai
baik buruknya, pantas tidak pantas bahkan sopan atau yidak sopannya
seseorang kepada orang lain dan lingkungan sekitar. Dimana nilai sosial
itu merupakn interaksi antara manusia dengan sesamanya, dan perlu
adanya sikap saling menjaga dan menghargai orang lain dalam kehidupan
sosial kemasyarakatan itu sendiri, bagaimana sikap harus saling
menghormati yang lebih tua, menyayangi yang lebih muda dan saling
menjaga diri terhadap sesama, baik dalam hal prilaku ataupun yang

lainnya.

'7 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 123.
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Dalam Al-qur’an banyak ayat yang menerangkan tentang kehidpan
sosial kemasyarakatan antara lain adalah firmana Allah dalam Al-qur’a

surat al-a’raaf ayat 199:

T - 2 4 - A
@ Tl o 5 200 205 501 36

Artinya: Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.

Salah satu pesan moral dalam kehidupan bermasyarak yang bisa
dipetik disini adalah, bagaimana sikap Alif terhadap bang togar yang
sombong dan berbicara ketus menciutkan nyali lawan bicaranya. Tetapi
sesakit dan sepedas apapun kata-kata Bang Togar kepada Alif sebagai
junior Alif tetap harus menghormatinya sebagai orang yang lebih tua
darinya. Sikap yang demikian ini merupakan salah satu contoh prilaku
sosial yang baik dan perlu ditiru karena bagaimanapun keadaannya dalam
ajaran islam sebagai manusia harus tetap menjaga prilakunya dengan baik
dan tetap menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih
muda serta saling menghargai terhadap sesama.

3. Nilai Estetika

Nilai estetika tidak hanya berlaku pada institusi, tetapi berlaku
dimana saja, baik itu agama, pendidikan, sosial, politik, hukum, ekonomi,
ideologi dan sebagainya. Nilai estetika ini merupakan fenomena sosial

yang lahir dari rangsangan cepat dalam ruhani seseorang. Rangsangan
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tersebut untuk memberikan ekspresi dalam bentuk cipta dari suatu emosi
atau pemikiran yang agung, karya estetika akan melahirkan rasa yang
disebut keindahan.

Islam tidak hanya sekedar dogma  ubudiyah, tetapi juga
mengandung unsur-unsur estetika yang mulia, agung dan luhur, karena
Islam diciptakan dari dzat yang maha al-jamil, yaitu Dzat yang mampu
menampilkan karya seninya kedalam alam dan angkasa raya.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bersama pentingnya sebuah
keindahan dalam hidup, karena islam tidak hanya mengajarkan yang
bersifat religius tetapi juga mengajar bagaimana keindahan itu. Seperti
misalnya kerapian dalam penampilan di dalam ajaran islam juga diajarkan
agar orang lain tidak meremehkan kita dan tidak seenaknya berbuat
kepada kita. Namun kerapian ini sendiri tidak untuk dipamerkan agar
orang lain menjadi memandang waaah terhadap diri kita.

Dalam beberapa dialog dalam novel ini digambarkan tentang
bagaimana ketika togar dan teman-teman senasibnya hendak pergi ke
kanada dengan seragam jas biru yang rapi dan dengan peci yang di balut
pin berlambangkan garuda di pinggirnya. Hal tersebut dalam islam di
nilai sebagai nilai esetetika, dimana dengan berpenampilan yang
demikian maka seseorang akan menjadi lebih menghargai dan tidak akan

semena-mena terhadap kita.
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Berbeda jika keadaanya kita berpenampilan compang-camping dan
sama sekali tidak memiliki keindahan maka orang lain pun bisa saja akan
semena-mena terhadap kita, sebagaimana kita juga semena-mena
terhadap diri kita sendiri.

Digambarkan dalam Al-qur’an surat Al-bagarah ayat 163-164

tentang arti penting ketindahan:

LY
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Artinya: Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada
Tuhan melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
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bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran

Allah) bagi kaum yang memikirkan.

Dalam pepatah jawa juga ada ungkapan tentang pentingnya
keindahan itu, bahkan nilainya jiwa dan prilaku itu sebagaimana apa yang
dilihat dari busana atau apa yang dipakainya “Ajine Rogo Soko Busono”,
nilainya jiwa itu sebagai mana pakaiannya atau busananya. Hal yang
demikian ini yang menggambarkan betapa pentingnya sebuah keindahan

dan kerapian dalam ajaran Islam.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang
melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk
mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT. Nilai-nilai
tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena pada waktu itu adalah
masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang baik padanya.

Nilai dalam pendidikan Islam bermuara pada pembentukan pribadi
yang bertakwa kepada Allah, dengan jalan mengembangkan segenap dimensi
secara menyeluruh yang tidak hanya terkait dengan kehidupan pribadi
seseorang dengan masyarakat, namun juga mengarahkan manusia kepada
pribadi yang diridhai oleh Allah.

Nilai-nilai itu terbagi menjadi dalam dua katagori yaitu Nilai llahiyah
dan Nilai Insaniyah. Yang mana didalamnya masih terbagi kedalam beberapa
aspek antara lain adalah sebagai berikut:

Pertama, Nilai ilahiyah yang terdiri dari 3 aspek yaitu: Agidah
(tauhid), U’budiyah (ibadah) dan Muamalah.

Kedua, Nilai Insaniyah yang terdiri dari 3 aspek pula yaitu: Etika.
Sosila dan Estetika.

Adapun nilai-nilai pendidiksn Islam yang terurai dari Novel Ranah 3

Warna yang mencakup nilai ilahiyah dan nilai insaniyah antara lain adalah:

89
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MengEsakan Tuhan, Sabar dan Tawakkal, Mengamalkan I[lmu, Beretika
dalam meminjam dan Bergaul dan selalu bersosialisi serta selalu beretika dan
tidak lupa pula mengandung nilai Estetika.

Selain hal-hal tersebut salah satu pesan terpenting dalam novel tersebut
adalah kata mutiara yang berbunyi “man jadda wa jada” dan “Man shabara
Dzafifa”. Dimana kata-kata tersebut adalah sebuah motivasi terpenting dalam
hidup untuk memperoleh apapun yang ingin kita capai agar dapat terwujud
dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan yang membahas
tentang “NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM NOVEL RANAH 3
WARNA KARYA A.FUADI”, maka ada beberapa saran yang perlu
dikemukakan:

1. Kepada para pemikir dan peniliti pendidikan Islam perlu kiranya

melakukan penggalian terus-menerus mengenai nilai-nilai pendidikan

- yang terkandung dalam novel-novel atau cerita yang memiliki pesan

pendidikan agar supaya dijadikan sebagai wawasan baru untuk tujuan
pendidikan Islam benar-benar sesuai dengan tujuan Islam sendiri.

2. Untuk menjadi insan kamil dan memperoleh apa yang kita cita-citakan

untuk menuju kepada kebahagiaan dunia dan akhirat hendaknya kita

membaca novel-novel dan buku-buku bacan yang mengandung motivasi
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dan kerja keras serta bersungguh-sungguh seperti apa yang dipaparkan
oleh A.fuadi dalam Novel Negri 5 Menara dan Ranah 3 Warna.

3. Perlu adanya kerja sama dari berbagai pihak komponen umat Islam secara
sadar dan menyeluruh memahami ajaran agama Islam tentang pentingnya
hidup yang harmonis, saling mendukung dan saling melengkapi
kemaslahatan umat guna tercapai tatanan kehidupan umat yang selaras,
merata, madani (mawaddah wa rahmah) sesuai dengan tuntunan ajaran
Allah SWT dan Rasulullah SAW. Kerja sama ini diterapkan dalam segi
kehidupan,misalnya penegakan zakat untuk membantu anak yatim dan
fakir miskin, fasilitas dan mutu pendidikan agama ditingkatkan dan lain

sebagainya.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qardhawi, Yusuf , Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Banna, ter].
Bustami A. Gani , Zainal Abidin Ahmad, Jakarta : Bulan Bintang, 1980

;\l-Qardawi, Yusuf, Merasakan Kehadiran Tuhan, Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000.

Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Jakarta : Bulan Bintang, 1979.

An-Nahlawi, Abdurrahman, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuha fi al-Bayi
wa al-Madrasah wa al-Mu’tama, terj. Hery Noer Aly, Bandung :
Diponegoro, 1992.

An Nahlawi, Abdurrahman, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan masyarakat,
Jakarta : Gema Insani Press, 1995.

Arifin, M., llmu Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 1994.

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Jakarta:
Rieneka Cipta, 1998.

Arifin, M., Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umumy), Jakarta : Bumi Aksara,
1998.

Arifin, M., llmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner), Jakarta : Bumi Aksara, 1994.
Arifin, HM., Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama, Jakarta : Bulan Bintang,

1976.
\‘
A.Mas’adi, Ghufron, Figh Muamalah Kontekstual, Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2002.

Bungin, Burhan, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2000.
Daradjat, Zakiah, /lmu Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 2000.

Faisal, Yusuf Amir, Reorientasi Pendidikan Islam, Jakarta : Gema Insani Press,1995.
Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1994.

Fuadi, Ahmad, Ranah 3 Warna, Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2001.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Gazalba, Sidi, Sistematika Filsafat, Jakarta : Bulan Bintang, 1981.
Hadi, Sutrisno, Metodologi Research, Yogyakarta: Andi Offset, 2004.

Hasan, Igbal M, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Jakarta
: Ghalia Indonesia, 2002.

Isna, Mansur, Diskursus Pendidikan Islam, Yogyakarta : Global Pustaka Utama,
2001.

Ihsan, Hamdani, A. Fuad Hasan, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung : Pustaka Setia,
1998,

Jusuf, Jumsari, Sastra Indonesia Lama Pengaruh Islam, Jakarta : Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahada Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan,
1984.

Kaswardi, EM, Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000, Jakarta : PT Gramedia,
1993.

Kealan, Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma, 2000.

Krippendorf, Klaus, Analisis Isi, Jakarta: Rajawali Pers, 1991.

Langgulung, Hasan , Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, Bandung : Al-
Ma’arif, 1980.

Lawrens, Hasbi, Buhani MS, Kamus llmiah Populer, Jombang : Lintas Media.

Lubis, Muchtar, Sastra Dan Tehniknya, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

Ludjito, Ahmad, Filsafat Nilai dalam Islam, M. Chabib Thoha, dkk. (eds),
Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam, Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1996.

Luxemburg, Jan van, Pengantar Ilmu Sastra, Terj. Dick Hartoko, Jakarta :
Gramedia, 1986.

Margono, S., Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta, 2003.
Marimba, Ahmad D., Pengantar Filsafat Pendidikan,Bandung : Al Ma’arif, 1989.

Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: Trigenda Karya,
1993.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya, Bandung: Trigenda Karya, 1993.

Muhajir, Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta : Rake Serasin, 1996,

Nippan Abdul Halim, M., Anak Shaleh Dambaan Keluarga, Yogyakarta : Mitra
Pustaka, 2001.

Nur Abdul Hafizh, M., Manhaj Tarbiyah Al Nabawiyyah Li Al-Thifl, Bandung : Al
Bayan, 1997.

Nurgiyantoro, Burhan, Teori Pengkajian Fiksi, Yogyakarta : Gajah Mada University
Press, 1998.

Nor Syam, Mohammad, Pendidikan Filsafat dan Dasar Filsafat Pancasila, Surabaya
: Usaha Nasional, 1986.

Nursito, /khtisar Kesusasteraan Indonesia, Yogyakarta : Adicita, 2000.
Purtanto, Pius A, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya : Arkola, 1994.

Purwadarminta, W.JS., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka,
1999.

Riberu, J., Pendidikan Agama dan Tata Nilai, Sendunata (Ed), Pendidikan
Kegelisahan Sepanjang Zaman, Jakarta : Kanisius, 1999.

Rosyadi, Khoiron, Pendidikan Profetik, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004.
Sahab, Idrus, Sesungguhnya Dialah Muhammad, Bandung : Pustaka Hidayah, 2002.

Sudardi, Bani, Sastra Sufistik; Internalisasi Ajaran-ajaran Sufi dalam Sastra
Indonesia, Solo : Tiga Serangkai , 2003.

Sumarjo, Jacob, Catatan Kecil Tentang Menulis Cerpen, Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1997.

Suroto, Teori dan Bimbingan Apresiasi Sastra Indonesia, Jakarta : Erlangga, 1989.

Shihab, M. Quraish, Tafsir Al Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al Quran,
Jakarta : Lentera Hati, 2005.

Shihab, M. Qurais, Wawasan Al-Qur’an, Bandung : Mizan, 1996.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Sobur, Alex, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2004.

Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan, Jakarta : Gunung Agung, 1981.

Surakhmad, Winarno, Pengantar Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik, Bandung :
Tarsito, 1994.

Thoha, Chabib M., Kapita Selekta Pendidikan Islam, Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1996.

Tim Penulis, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jakarta : PT Cipto Adi Pustaka, 1990.
Titus, M.S, H., Persoalan-persoalan Filsafat, Jakarta : Bulan Bintang, 1984.
Zainudin, Seluk Beluk Pendidikan dari AL Ghazali, Jakarta: Bina Askara, 1991.

Zed, Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,
2004.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



